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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

Current Ratio, Debt To Equity dan Return On Assets Terhadap Earning Per Share 

Pada perusahaan Sub Sektor Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2013-2018 baik secara parsial maupun simultan.  

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengan teknik pengumpulan 

data dokumentasi. Populasi pada penelitian ini berjumlah 6 perusahaan dan 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 5 Perusahaan Sub 

Sektor Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan Uji Asumsi Klasik, Regresi Berganda, Uji Hipotesis 

(Uji t dan Uji F), dan Koefisien Determinasi.  

Berdasarkan Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Current 

Ratio,  Debt To Equity Ratio dan Return On Assets berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap Earning Per Share. Sementara pengujian secara parsial 

membuktikan variabel Current Ratio signifikan terhadap Earning Per Share, Debt 

to Equity berpengaruh signifikan terhadap Earning Per Share, Return On Assets 

berpengaruh signifikan terhadap Earning Per Share pada perusahaan Sub Sektor 

Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

 

Kata Kunci : Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Assets dan 

Earning Per Share 
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 The purpose of this study was to determine and analyze the effect of 

Current Ratio, Debt To Equity and Return On Assets on Earning Per Share in 

Cement Sub-Sector Companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 

2013-2018 period, either partially or simultaneously. 

 This research is an associative research with documentation data 

collection techniques. The population in this study amounted to 6 companies and 

the samples used in this study were 5 Cement Sub-Sector Companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange. The data analysis technique in this study uses the 

Classical Assumption Test, Multiple Regression, Hypothesis Testing (t Test and F 

Test), and Coefficient of Determination. 

 Based on the results of this study indicate that the variables Current 

Ratio, Debt To Equity Ratio and Return On Assets have a significant effect 

simultaneously on Earning Per Share. While the partial test proves that the 

Current Ratio variable has a significant effect on Earning Per Share, Debt to 

Equity has a significant effect on Earning Per Share, Return On Assets has a 

significant effect on Earning Per Share in Cement Sub-Sector companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange.  

 

Kata Kunci : Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Assets dan 

Earning Per Share 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Kebermunculan pemikiran-pemikiran baru serta berkembangnya wawasan 

seseorang merupakan sedikit gambaran keadaan di masa itu. Seperti halnya 

pemikiran mengenai kondisi pemikiran yang kian berkembang dan kian berubah 

mengikuti alur zaman, pada saat ini kondisi perekonomian dianggap tidak stabil, 

oleh sebab itu dunia bisnis menjadi tombak rantai kehidupan dalam 

perekonomian. Tentunya beberapa pihak memilih dalam berinvestasi melalui 

sham dalam dunia bisnis, untuk itu mereka harus memperhatikan serta 

menganalisis terlebih dahulu Earning Per Share (EPS) dalam sebuah perusahaan. 

Informasi dari Earning Per Share suatu perusahaan menunjukkan besar laba 

bersih perusahaan yang siap dibagikan untuk semua pemegang saham perusahaan.  

Menurut  (Rambe et al., 2017) saham merupakan surat berhargaa yang 

dikeluarkan oleh sebuah perusahaan terbentuk perseroan terbatas atau yang biasa 

disebut emiten. Saham menyatakan bahwa pemilik saham tersebut juga pemilik 

sebagian dari perusahaan itu. Dengan demikian kalau seorang investor membeli 

saham, maka dia juga menjadi pemilik atau pemegang saham perusahaan. Saham 

ada dua macam yaitu saham atas nama dan saham atas tunjuk. Pada saat ini 

saham-saham yang diperdagangkan di bursa efek adalah saham atas nama, yaitu 

saham yang nama pemilik saham tertera di atas saham tersebut  

Menurut (Kasmir, 2012) menyatakan bahwa “Semakin baik suatu kinerja 

perusahaan maka semangkin kecil kemungkinan resiko investasi yang akan di 

tanggung investor dan semangkin besar kemungkinan return yang akan diperoleh 
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ini akan mengakibatkan semangkin banyak investor akan berinvestasi pada saham 

perusahaan tersebut. Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan 

ukuran efektivitas manajemen suatu perusahaan” 

 Jika perusahaan dikategorikan menguntungkan atau menjanjikan 

keuntungan dimasa yang akan mendatang maka banyak investor yang akan 

menanamkan dananya untuk membeli saham tersebut. Dan hal ini tentu saja 

mendorong harga saham naik menjadi lebih tinggi (Kasmir, 2012)  

Menurut (Sa’dah et al., 2020) Earning Per Share adalah suatu metode 

untuk memilih saham dengan memperhitungkan keuntungan yang didapat dari 

setiap lembar saham. Hal ini akan mempermudah investor dalam memilih saham 

dengan acuan besarnya pendapatan yang diperoleh dari setiap lembar saham 

tersebut. 

 Earning Per Share atau pendapatan per lembar saham adalah tingkat 

keuntungan bersih dari setiap lembar saham yang dimiliki yang diberikan kepada 

para pemegang saham. Pada umumnya manajemen perusahaan, pemegang saham 

biasa dan calon pemegang saham sangat tertarik dengan Earning Per Share 

(EPS), karena hal ini menggambarkan jumlah rupiah yang diperoleh untuk setiap 

lembar saham biasa. (Fatmawati, 2015) 

Berikut adalah data Saham yang beredar  pada perusahaan Sub Sektor 

Semen yang Terdaftar di Bursa Efek 
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Tabel 1.1 

   Data saham yang Beredar Perusahaan Sub Sektor Semen Yang Terdaftar 

                  Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2014 

   Sumber: Bursa Efek Indonesia BEI (2021) 

 

Dari data tabel 1.1 di atas maka kita dapat melihat rata-rata dari data 

Saham  yang beredar perusahaan Sub sektor Semen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Pada Tahun 2013-2018 yang dimana keseluruhan rata-ratanya ialah 

9.025.951 sehingga ada 3 tahun yang tidak mencapai jumlah tersebut yaitu pada 

tahun 2013 sebesar 7.559.627, pada tahun 2014 sebesar 7.559.627  dan pada tahun 

2015 sebesar 7.973.896. 

Berdasarkan  uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jika dilihat dari rata-

rata setiap tahunnya data saham beredar pada perusahaan sub sektor yang terdaftar 

di bursa efek Indonesia tidak mengalami stabil. 

Sebuah perusahaan dalam menjalankan operasionalnya memerlukan biaya 

yang tidak sedikit jumlahnya. Biaya yang diperlukan tidak sepenuhnya dipenuhi 

dengan modal sendiri. Perusahaan perlu melakukan pinjaman kepada pihak 

kreditur dalam upaya pemenuhan kebutuan biaya untuk kegiatan operasional 

perusahaan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya adalah Current Ratio (CR). (Jufrizen & 

Sari, 2019) 

No Kode 

Tahun 

Rata-rata 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

1 INTP 3.681.231 3.681.231 3.681.231 3.681.231 3.681.231 3.681.231 3.681.231 

2 SMBR 9.837.685 9.837.685 9.924.797 9.924.797 9.924.797 9.932.534 9.897.049 

3 SMGR 5.931.520 5.931.520 5.931.520 5.931.520 5.931.520 5.931.520 5.931.520 

4 WSBP 9.632.236 9.632.236 11.616.466 18.763.366 25.891.388 25.891.388 16.904.513 

5 WTON 8.715.466 8.715.466 8.715.466 8.715.466 8.715.466 8.715.466 8.715.446 

Rata-Rata 7.559.627 7.559.627 7.973.896 9.403.276 10.828.880 10.828.880 9.025.951 
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Apabila rasio lancar tersebut rendah, dapat dikatakan bahwa perubahan 

kurang modal untuk membayar utang, namun apabila hasil pengukuran rasio 

tinggi, belum tentu kondisi perusahaan sedang baik, hal ini dapat saja terjadi 

karena kas tidak digunakan sebaik mungkin. Bila perusahaan dapat memenuhi 

semua kewajiban maka perusahaan dalam keadaan likuid kondisi keuangan uang 

baik akan berpengaruh kepada profit yang didapat perusahaan akan tinggi. 

(Muslih, 2019) 

                                                            Tabel 1.2  

         Data Aktiva Lancar Pada Perusahaan Sub SektorSemenYangTerdaftar 

      Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2018 

   Sumber: Bursa Efek Indonesia BEI (2021) 

 

Dari data tabel 1.2 di atas maka kita dapat melihat rata-rata total asset 

perusahaan sub sektor semen yang terdaftardi bursa efek Indonesia pada tahun 

2013-2018 yang dimana rata-ratanya ialah 8.545.418, terdapat 2 tahun  yang tidak 

mencapai jumlah  tersebut  yaitu pada tahun 2013 sebesar 7.720.591 dan pada 

tahun 2016 sebesar 7.874.470. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa jika di lihat dari rata-

rata setiap tahunnya Aktiva lancar pada perusahaan sub sektor semen yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia mengalami Peningkatan. 

 

 

No Kode 

Tahun 

Rata-rata 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

1 INTP 16.846.777 16.087.370 13.133.854 14.424.622 12.883.074 12.315.796 14.281.915 

2 SMBR 2.106.641 2.335.768 1.938.566 838.232 1.123.602 1.358.329 1.616.856 

3 SMGR 9.972.110 11.630.544 10.538.703 10.373.158 13.801.818 16.007.685 12.057.003 

4 WSBP 7.781.413 10.524.167 18.074.850 11.296.400 11.574.944 10.236.132 11.581.318 

5 WTON 1.896.017 2.127.039 2.454.908 2.439.936 4.351.377 5.870.714 3.189.998 

Rata-Rata 7.720.591 8.544.577 9.228.176 7.874.470 8.746.963 9.157.732 8.545.418 
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Tabel 1.3 

            Data Utang Lancar Pada Perusahaan Sub Sektor SemenYang  

                Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2018 

   Sumber: Bursa Efek Indonesia BEI (2021) 

 

Dari data tabel 1.3 di atas maka kita dapat melihat rata-rata dari total utang 

dari perusahaan sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2013-2018 yang dimana rata-rata ratanya ialah 4.228.622, sehingga ada 3 

tahun yang tidak mencapai jumlah tersebut yaitu pada tahun 2013 sebesar 

3.090.567, pada tahun 2014 sebesar 3.590.252 dan pada tahun 2016 sebesar 

3.674.659. 

Berdasarkan  uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jika dilihat dari rata-

rata setiap tahunnya utang lancar pada perusahaan sub sektor semen yang terdaftar 

di bursa efek Indonesia mengalami Peningkatan. 

Besarnya perbandingan antara total hutang dengan modal yang dimiliki 

perusahaan dapat dihitung dengan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). 

Hasil Debt to Equity Ratio yang rendah akan dapat menunjukkan tingginya 

tingkat pendanaan yang mampu diberikan pemegang saham bagi perusahaan. 

Rendahnya  hasilDebt to EquityRatio juga akan perlindungan yang semakin besar 

bagi kreditur apabila perusahaan mengalami kerugian besar maupun penurunan 

nilai asset, sehingga Debt to Equity Ratio yang rendah secara umum lebih disukai 

dan dianggap baik oleh kreditur.(Pongrangga et al., 2015) 

No Kode 

Tahun 

Rata-rata 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

1 INTP 2.740.089 3.260.559 2.687.743 3.187.742 3.479.024 3.925.649 3.213.467 

2 SMBR 193.631 179.749 234.693 292.237 668.827 636.408 367.591 

3 SMGR 5.297.630 5.273.269 6.599.189 8.151.673 8.803.577 8.202.837 7.054.696 

4 WSBP 5.427.139 7.728.153 13.664.811 4.877.850 7.593.431 7.327.262 7.769.774 

5 WTON 1.794.330 1.509.531 1.793.464 1.863.793 4.216.314 5.230.066 2.737.586 

Rata-Rata 3.090.567 3.590.252 4.995.980 3.674.659 4.952.234 5.068.044 4.228.622 
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 Tabel 1.4 

      Data Total Hutang Pada Perusahaan Sub Sektor SemenYang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2018 

Sumber: Bursa Efek IndonesiaBEI  (2021) 

 

Dari data tabel 1.4 di atas maka kita dapat melihat rata-rata dari total 

ekuitas perusahaan sub sektor semen yang terdaftar di Bursa efek Indonesia pada 

tahun 2013-2018 yang dimana rata-ratanya ialah 6.229.644, sehingga ada 3 tahun 

yang tidak mencapai jumlah tersebut yaitu pada tahun 2013 sebesar 4.340.669, 

pada tahun 2014 sebesar 5.026.998 dan pada tahun 2016 sebesar 5.302.622. 

Berdasarkan  uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jika dilihat dari rata-

rata setiap tahunnya total hutang pada perusahaan sub sektor yang terdaftar di 

bursa efek Indonesia mengalami peningkatan. 

  Tabel 1.5 

Data Total Ekuitas Pada Perusahaan Sub Sektor Semen Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2018 

   Sumber: Bursa Efek Indonesia BEI (2021) 

 

No Kode 

Tahun  

Rata-Rata 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

1 INTP 3.852.446 4.307.622 3.772.410 4.011.877 4.307.169 4.566.973 4.136.416 

2 SMBR 278.747 245.388 319.315 1.230.119 1.647.477 2.064.408 967.242 

3 SMGR 8.988.908 9.312.214 10.712.320 13.652.504 19.022.617 18.419.594 13.351.360 

4 WSBP 6.404.866 9.693.211 20.604.904 6.328.766 7.602.892 7.340.075 9.662.452 

5 WTON 2.178.382 1.576.555 2.192.672 2.171.844 4.320.040 5.744.966 3.030.743 

Rata-Rata 4.340.669 5.026.998 7.520.324 5.302.622 7.380.039 7.627.203 6.229.644 

No  Kode 

Tahun 

Rata-rata 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

1 INTP 22.758.217 24.577.013 27.638.360 30.150.580 28.863.676 23.221.589 26.201.572 

2 SMBR 2.432.669 2.683.091 2.949.352 3.120.757 3.412.859 3.473.671 3.012.067 

3 SMGR 21.803.975 25.002.451 27.440.798 30.574.391 30.046.032 32.736.295 27.993.990 

4 WSBP 2.383.437 2.830.829 30.309.111 7.405.501 7.316.656 7.882.313 9.690.974 

5 WTON 730.017 2.225.777 2.263.425 2.490.474 2.747.935 3.136.812 2.265.740 

Rata-rata  10.021.663 11.467.432 18.120.209 14.730.340 14.477.431 14.090.136 13.832.869 
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Dari data tabel 1.5 di atas maka kita dapat melihat rata-rata dari total utang 

dari perusahaan sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2013-2018 yang dimana rata-rata ratanya ialah 13.832.869, sehingga ada 2 

tahun yang tidk mencapai jumlah tersebut yaitu pada tahun 2013 sebesar 

10.021.663 dan pada tahun 2014 sebesar 11.467.432. 

Berdasarkan  uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jika dilihat dari rata-

rata setiap tahunnya utang lancar pada perusahaan sub sektor semen yang terdaftar 

di bursa efek Indonesia mengalami stabil. 

Alat ukur profitabilitas adalah Return On Assets (ROA). Return On Assets 

(ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur 

efektifitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau laba dengan 

memanfaatkan total asset yang dimiliki oleh perusahaan  (Julita, 2015) 

Return On Assets (ROA) rasio ini berguna untuk mengukur seberapa besar 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, baik dengan penjualan, 

asset, maupun laba bagi modal sendir. Perusahaan yang mendapatkan laba 

cenderung akan membayarkan dividennya kepada para pemegang saham. Untuk 

mendapatkan hasil dari Return On Assets maka diperlukan pembagian antara laba 

bersih dengan total aktiva .berikut adalah data dari laba bersih dan total aktiva dari 

perusahaan sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2013-2018: 
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Tabel 16 

Data Laba Bersih Pada Perusahaan Sub Sektor Semen Yang terdaftar 

                    Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2018 

   Sumber: Bursa Efek Indonesia BEI (2021) 

 

Berdasarkan dari tabel 1.6 di atas maka kita dapat melihat rata-rata laba 

bersih pada perusahaan sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2013-2018 yang dimana rata-ratanya adalah 1.824.574 sehingga ada 2 

tahun yang tidak mencapai jumlah tersebut, yaitu pada pada tahun 2017 sebesar 

999.452, dan  pada tahun 2018 sebesar 1.179.565. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jika dilihat dari rata-

rata setiap tahunnya laba bersih pada perusahaan sub sektor yang terdaftar di 

bursa efek Indonesia mengalami penurunan. 

Table 1.7 

Data Total Assets Pada Perusahaan Bursa Efek Indonesia 

Di bursa Efek Indonesia Periode 2013-2018 

  Sumber: Bursa Efek Indonesia BEI (2021) 

 

No Kode 

Tahun 

Rata-rata 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

1 INTP 5.217.953 5.165.458 4.356.661 3.870.319 1.859.818 1.145.937 3.586.330 

2 SMBR 312.183 335.954 354.180 259.090 146.630 76.074 247.355 

3 SMGR 5.587.345 5.852.022 4.525.441 4.535.036 1.650.006 3.085.704 4.205.926 

4 WSBP 367.970 501.212 1.047.590 634.819 1.000.330 1.103.472 775.898 

5 WTON 241.206 322.403 171.784 281.567 340.458 306.640 307.343 

Rata-Rata 2.345.331 2.435.410 2.071.519 1.916.166 999.452 1.179.565 1.824.574 

No Kode 

Tahun 

Rata-Rata 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

1 INTP 26.610.663 28.884.635 27.638.360 30.150.580 28.863.676 27.788.562 28.322.746 

2 SMBR 2.711.416 2.928.300 3.268.667 4.368.876 5.060.337 5.538.079 3.979.309 

3 SMGR 30.792.884 34.314.666 38.153.118 44.226.895 49.068.650 51.155.890 35.407.545 

4 WSBP 8.788.303 12.542.041 30.309.111 13.734.267 14.919.530 15.222.388 15.919.276 

5 WTON 2.917.400 3.802.332 4.456.097 4.662.319 7.067.976 8.881.778 5.297.984 

 Rata-rata 14.364.133 16.494.431 20.765.070 19.428.587 22.772.393 21.586.697 17.785.372 
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Dari tabel I.7 di atas maka kita dapat melihat rata-rata dari Utang Lancar 

perusahaan sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2013-2018 yang dimana rata-ratanya ialah 17.785.372, sehingga hanya ada 2 

tahun yang tidak mencapai jumlah tersebut, yaitu pada tahun 2013 sebesar 

14.364.133, pada tahun 2014 sebesar 16.494.431. 

Berdasarkan  uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jika dilihat dari rata-

rata setiap tahunnya Total Assets pada perusahaan sub sektor yang terdaftar di 

bursa efek Indonesia mengalami  Peningkatan. Berdasarkan uraian diatas, maka 

penulis menggambil judul tentang “Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity, 

Return On Assets Terhadap Earning Per Share Pada Perusahaan Sub Sektor 

Semen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2018” 

 

1.2 Identifikasi masalah  

Berdasarkan  Penelitian yang telah dilakukan terhadap laporan keuangan 

yang dimiliki pada perusahaan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

peneliti mengidentifikasikan beberapa masalah yang ada diantaranya yaitu:  

Tidak terjadinya penurunan dan kenaikan pada saham yang beredar dari 2013-

2018 pada perusahaan sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

1. Saham yang beredar pada perusahaan Sub Sektor Semen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia mengalami  Stabil. 

2. Aset Lancar pada perusahaan Sub Sektor Semen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia mengalami Stabil. 

3. Utang Lancar pada perusahaan Sub Sektor yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia mengalami peningkatan. 
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4. Total Hutang pada perusahaan Sub Sektor Semen yang terdaftar di  Bursa 

Efek Indonesia mengalami Peningkatan. 

5. Total Ekuitas pada perusahaan Sub Sektor Semen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia mengalami stabil. 

6. Laba Bersih pada perusahaan Sub Sektor Semen yang Terdaftar di Bursa efek 

Indonesia mengalami penurunan. 

7. Total Assets pada perusahaan Sub Sektor Semen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia mengalami Peningkatan. 

 

1.3 Batasan Masalah  

Berdasarkan masalah yang diterangkan diatas, maka peneliti membatasi 

masalah variabel yang dikaji yaitu Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return 

On Assets  serta  Earning per Share yang terdapat pada perusahaan Sub Sektor 

semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2018. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut identifikasi masalah tersebut, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Apakah Current Ratio berpengaruh  terhadap Earning Per Share pada 

perusahaan Sub Sektor Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2013-2018 ? 

2. Apakah Debt to EquityRatio berpengaruh terhadap Earning Per Share pada 

perusahaan Sub Sektor Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2013-2018 ? 
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3. Apakah Return On Assets berpengaruh terhadap Earning Per Share pada 

perusahaan Sub Sektor Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2013-2018 ? 

4. Apakah Current Ratio, Debt to Equity ratio, Return On Assets berpengaruh 

terhadap Earning Per Share pada perusahaan sub sektor semen yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2018 ? 

 

1.5 Tujuan Penelitian  

 Sesuai permasalahan yang diajukan, tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio terhadap 

Earning Per Share pada perusahaan Sub Sektor Semen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2013-2018.  

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt to equity Ratio terhadap 

Earning Per Share pada perusahaan Sub Sektor Semen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada periode 2013-2018. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Return On Assets terhadap 

Earning Per Share pada perusahaan Sub Sektor Semen yang terdfaftar di 

Bursa Efek Indonesia 2013-2018. 

4. Untuk mengetahui dan  menganalisis apakah pengaruh Current Ratio (CR), 

Debt to Equity Rati, dan Return On Assets secara bersama-sama terhadap 

Earning Per Share pada perusahaan sub sektor semen yang terdaftar di Bursa 

efek Indonesia periode 2013-2018. 
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1.6  Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian ini 

akan bermanfaat:  

1. Manfaaat Teoritis 

Dapat memberikan referensi, serta dapat menambah informasi sumbangan 

pemikiran dan kajian tentang keterkaitan antara rasio Current Ratio, Debt to 

Equity Ratio, Return On Asset serta Earning Per Share yang dapat digunakan 

untuk masa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

Dengan adanya apenelitian ini penulis diharapkan dapat mempraktekan teori 

yang diperoleh dan dapat mengaplikasikannya dilapangan 

3. Manfaat untuk peneliti masa yang akan datang 

Diharapkan penelitian ini menjadi bahan referensi bagi penelitian penelitian 

berikutnya yang meneliti masalah yang sama atau berkaitan dengan masalah 

ini di masa akan datang. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Earning Per share (EPS) 

2.1.1.1 Pengertian Earning Per Share  

 Menurut (Wiyasha, 2014) Earning Per Share “ menggambarkan jumlah 

laba yang dihasilkan untuk setiap lembar saham yang dimiliki investor, 

pendekatan rasio ini menentukan laba untuk setiap lembar saham dalam satuan 

rupiah”   

 Menurut (Sa’dah et al., 2020) Earning Per Share adalah suatu metode 

untuk memilih saham dengan memperhitungkan keuntungan yang didapat dari 

setiap lembar saham. Hal ini akan mempermudah investor dalam memilih saham 

dengan acuan besarnya pendapatan yang diperoleh dari setiap lembar saham 

tersebut. 

 Menurut (Kasmir, 2013) Earning Per Share atau rasio laba per lembar 

saham merupakan rasio untuk mengukur  keberhasilan manajemen dalam 

mencapai keuntungan bagi pemegang saham. Rasio yang rendah berarti 

manajemen belum berhasil untuk memuaskan pemegang saham. sebaliknya 

dengan rsio yang tinggi,  kesejahteraan pemegang saham meningkat. Dengan 

pengertian lain, tingkat pengembalian yang tinggi.  

2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Earning Per Share (EPS) 

 Tujuan Earning Earning Per Share (EPS) untuk memperoleh keuntungan 

atas investasi sahamnya berupa kenaikan harga saham atau dividen. Sesuai dengan 

tujuan dasar suatu perusahaan yaitu memaksimalkan harga saham selalu berkaitan 
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erat dengan kemampuan perusahaan untuk meningkatkan kemakmuran baik untuk 

meningkatkan nilai perusahaan untuk memaksimalkan kemakmuran pemegang 

sahamnya. (Moorcy, 2018) 

 Menurut (Tandelilin, 2010) tujuan dan manfaat Earning per Share 

merupakan alat untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai 

keuntungan bagi para pemilik perusahaan. Earning Per Share menunjukkan 

tingkat keuntungan bersih setiap lembar sahamnya yang mampu diraih perusahaan 

pada saat menjalankan operasinya. Dimana laba perlembar saham biasanya 

merupakan indikator laba yang diperhatikan oleh para investor yang umumnya 

terhadap kolerasi yang kuat antara pertumbuhan laba dan pertumbuhan harga 

saham. Dan bagi para investor informasi Earning Per Share dapat 

menggambarkan prospek Earning  perusahaan dimasa depan 

  Menurut (Kasmir, 2012) manfaat yang diperoleh adalah untuk: 

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode. 

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dan tahun sekarang. 

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 

modal pinjaman maupun modal sen 

2.1.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Earning Per Share (EPS) 

  Earning Per Share atau laba per saham adalah tingkat keuntungan bersih 

untuk setiap lembar sahamnya yang mampu diraih perusahaan pada saat 

menjalankan operasinya. Laba per saham atau Earning Per Share diperoleh dari 
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laba yang tersedia bagi pemegang saham biasa dibagi dengan jumlah rata-rata 

saham biasa dengan jumlah rata-rata saha yang beredar. 

  Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi Earning Per Share (EPS) 

(Brigham & Houston, 2010) yaitu: 

1. Faktor penyebab Penurunan laba per sahamdapat disebabkan karena: 

a) Laba bersih tetap dan jumlah lembar saaham biasa yang beredar naik. 

b) Laba bersih turun dan jumlah lembar saham biasa yang beredar tetap. 

c) Laba bersih turun dan jumlah lembar saham biasa yang beredar naik. 

d) Persentase penurunan laba bersih lebih besar dari pada presentase 

penurunan jumlah lembar saham biasa yang beredar. 

Persentase kenaikan jumlah saham biasa yang beredar lebih besar dari 

pada persentase kenaikan laba bersih 

2.  Faktor Penyebab kenaikan laba per saham 

a) Laba bersih meningkat, jumlah saham yang beredar tetap. 

b) Laba bersih meningkat, jumlah saham beredar turun/berkurang. 

c) Laba bersih meningkat, jumlah saham yang beredar meningkat, tetapi 

perusahaan tetap mampu mencetak kenaikan laba bersih yang naik secara 

signifikan. 

d) penurunan laba bersih lebih besar dari pada persentase kenaikan jumlah 

lembar per saham biasa yang beredar. 

e) penurunan jumlah lembar saham biasa yang beredar lebih besar dari pada 

persentase penurunan laba bersih 

Menurut (Hery, 2017) ada beberapa Faktor yang mempengaruhi nilai 

perusahaan yaitu: 
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1. Profitabilitas 

Menggambarkan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan  

suatu periode tertentu. Apabila profitabilitas baik maka stakeholder yang 

terdiri dari investor, pemasok, dan juga investor akan melihat sejauh mana 

perusahaan dapat menghasilkan laba dari penjualan dan investasi. Semangkin 

baik kinerja perusahaan maka semangkin baik nilai perusahaan. 

2. Ukuran perusahaan  

 Suatu skala untuk mengkasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut 

berbagai cara, anatara lain total asset, total penjualan, nilai pasar saham, dan 

sebagainya. Ukuran perusahaan dapat menetukan persepsi investor terhadap 

perusahaan tersebut. Semangkin besar perusahaan dapat memberikan asumsi 

bahwa perusahaan tersebut dikenal oleh masyarakat luas sehingga lebih 

mudah untuk meningkatkan nilai perusahaan. 

2.1.1.4  Pengukuran Earning Per Share  (EPS) 

  Menurut (Darsono, 2005) “Investor Biasanya lebih tertarik dengan ukuran 

profitabilitas dengan menggunakan dasar saham yang dimiliki. Alat analisis yang 

dipakai untuk melihat keuntungan dengan dasar saham adalah Earning Per Share 

yang dicari laba bersih dibagi saham yang beredar. Rasio ini menggambarkan 

besarnya pengembalian modal untuk setiap satu lembar saham.” 

  Earning Per Share   =         Laba bersih                                           

         Saham biasa yang beredar 

Menurut (Kasmir, 2013) rumus lain yang bisa digunakan : 

  Earning Per Share    =   Laba Saham Biasa 

             Saham  biasa yang beredar 
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2.1.2 Current Ratio (CR) 

2.1.2.1 Definisi Current Ratio  

Menurut (Irham, 2018) Rasio Lancar (Current Ratio) adalah ukuran yang 

yang umum digunakan atas solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan 

memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh tempo. Harus dipahami bahwa 

penggunaan Current ratio dalam menganalisis laporan keuangan hanya mampu 

memberi analisa secara kasar, oleh karena itu perlu adanya dukungan analisa 

secara kualitatif secaralebih komprehensif  

Menurut (Kasmir, 2013) Current ratio merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang 

segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, 

seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka 

pendek yang segera jatuh tempo. Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai 

bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. 

Menurut (Hani, 2015) Current Ratio dihitung dengan membagi aktiva 

lancar dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukkan besarnya kas yang dipunyai 

perusahaan ditambah asset-aset yang bisa berubah menjadi kas dalam di punyai 

perusahaan ditambah asset-aset yang bisa berubah menjadi kas dalam waktu satu 

tahun, relative terhadap besarnya hutang yang jatuh tempo dalam jangka waktu 

dekat, nilai current Ratio yang tinggi menunjukkan bahwa semangkin baik 

perusahaan dalam mengelola aktiva lancar yang dimiliki sehingga dapat 

memenuhi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban nya semangkin 

meningkat kemampuan perushaan dalam memnuhi kewajiban lancar. 
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Menurut (Jumingan, 2017) Current Ratio merupakan rasio yang umum 

digunakan dalam analisis laporan keuangan karena Current Ratio yang 

memberikan ukuran kasar tentang tingkat likuiditas perusahaan Current ratio 

diperoleh dengan jalan membagi aktiva lancar (Current Liabilities) sedangkan 

Menurut (Rambe et al., 2017) Current ratio merupakan  perbandingan antara 

aktiva lancar dengan hutang lancar  

2.1.2.2  Manfaat dan Tujuan Current Ratio 

Current Ratio memberikan manfaat bagi beberapa pihak yang 

berkepentingan terhadap perusahaan. Pihak yang sangat berkepentingan adalah 

pemilik perusahaan dan manajemen nperusahaan untuk menilai kinerja 

perusahaan. 

Menurut (Kasmir, 2012) adapun tujuan dan manfaat Current Ratio adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang 

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya kemampuan untuk 

membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal waktu 

yang telah ditetapkan. 

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya jumlah kewajiban 

yang berumur dibawah satu tahun atau sama dengan satu tahun, dibandingkan 

dengan total aktiva lancar. 

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan dan piutang. 
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Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi sediaan dan utang yang dianggap 

likuiditasnya lebih rendah. 

4. Untuk mengukur atau membandingkan antar jumlah sediaan yang ada dengan 

modal kerja perusahaan. 

5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia  untuk membayar 

utangSebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan 

perncanaan kas dan utang. 

6. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu 

dengan membandingkan untuk beberapa periode. 

7. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing 

komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar 

8. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki kinerja 

perusahaan pada saat ini. 

Menurut (Hery, 2017) Tujuan dan Manfaat Current ratio adalah: 

1. Untuk megukur kemampuan perusahaan kewajiban atau hutang yang akan 

segera jatuh tempo. 

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek dengan menggunakan total asset lancar. 

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek dengan dengan menggunakan asset lancar (tanpa menghitungkan 

persediaan barang dagang dan asset lancar lainnya). 

4. Untuk mengukur tingkat persediaan uang dalam membayar utang jangka 

pendek. 
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5. Alat perencanaan keuangan dimasa yang mendatang terutama yang berkaitan 

dengan perencanaan kas dan utang jangka pendek. 

6. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu 

dengan membandingkannya selama beberapa periode. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dari mengetahui rasio lancar 

perusahaan adalah untuk mengukur kemampuan perusahan membayar utang yang 

segera jatuh tempo pada saat di tagih dan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan membayar utang jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva 

lancarnya. 

2.1.2.3  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Current  ratio 

Jika sebuah perusahaan mengalami kesulitan keuangan, perusahaan akan 

membayar utang-utangnya secara lambat. Jika kewajiban lancar meningkat lebih 

cepat dari aktiva lancar, rasio lancar akan turun, dan hal ini pertanda adanya 

masalah. 

Menurut (Jumingan, 2017) faktor-faktor yang memeperngaruhi Current 

Ratio adalah sebagai berikut: 

1. Distribusi dari pos-pos aktiva lancar. 

2. Data tren dari aktiva lancar dan hutang jangka pendek untuk jangka waktu 

5 atau 10 tahun. 

3. Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan dalam 

pengembalian barang, dan syarat kredit yang diberikan perusahaan kepada 

langganan dalam penjualan barang. 

4. Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang dagangan dan 

tingkat pengumpulan piutang. 
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5. Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar. 

6. Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjualan 

sekarang dan yang akan datang. 

7. Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang. 

8. Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam hubungannya 

dengan kebutuhan modal kerja. 

9. Credit rating perusahaan pada umumnya. 

10. Besar kecilnya piutang dalam hubungannya dengan volume penjualan. 

 Menurut (Sjahrial, 2012) sebelum mengambil kesimpulan akhir dari 

analisis Current Ratio, terlebih dahulu mempertimbangkan faktor-faktor tertentu 

yaitu:  

1. Terlalu banyaknya macam persediaan yang tidak dapat dijual dengan 

mudah karena merupakan barang setengah jaadi, barang using, barang 

yang kegunaanya tertentu 

2. Jika barang tersebut sebelum menjadi uang kas. Rasio lancar merupakan 

alat ukur likuiditas yang lebih baik jika persediaan tidak mudah diuangkan 

jika persediaan likuid maka rasio asset lancar merupakan ukuran likuiditas 

yang lebih disukai. 

2.1.2.4  Pengukuran Current Ratio (CR) 

 Dalam penelitian ini rasio likuiditas diukur dengan Current Ratio yaitu 

kemampuan aktiva lancar perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

ini penting karena masalah arus kas jangka pendek bisa mengakibatkan 

perusahaan bangkrut. (Darsono, 2005) 

  Current Ratio (CR)   =   Current Asset 

      Current liabilities 
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Menurut (Rambe et al., 2017) Rumus yang digunakan  untuk Mengukur 

Current Ratio (CR). 

  Current Ratio (CR)   =   Aktiva Lancar 

                    Utang Lancar  

2.1.3 Debt toEquityRatio 

2.1.3.1  Definisi Debt To Equity Ratio 

Rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya 

berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan 

aktivanya. Dalam  arti luas dikatakan  bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik 

jangka pendek maupun jangka panjang apabila perushaan dibubarkan 

(dilikuiditas). (Kasmir, 2012) 

Menurut (Darsono, 2005) Debt to Equity Ratio rasio ini menunjukkan 

presentase penyediaan dana oleh pemegang saham terhadap pemberi pinjaman. 

Semakin tinggi rasio, semakin rendah pendanaan perusahaan yang disediakan oleh 

pemegang saham. Dari prespektif kemampuan membayar kewajiban jangka 

panjang, semakin rendah rasio akan semangkin baik kemampua perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka panjang. 

Menurut (Hani, 2015) menunjukkan berapa bagian dari setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutangnya. Makin tinggi 

rasio ini berarti semakin tinggi jumlah dana dari luar yang harus dijamin dengan 

jumlah modal sendiri. Nilai Debt to Equity Ratio yang semangkin tinggi 

menunjukka bahwa komposisi total hutang semakin besar disbanding dengan 

modal sendiri, sehingga akan berdampak semakin besar beban perusahaan 
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terhadap pihak luar (kreditur) hal ini disebabkan karena akan terjadi beban bunga 

atas manfaat yang diperoleh dari kreditur. 

Dari pernyataan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Debt to 

AssetsRatio merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur seberapa 

besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang 

perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Semakin tinggi rasio ini 

maka pendanaan dengan hutang semakin banyak, maka semakin sulit bagi 

perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan 

perusahaan tidak mampu menutupi hutang-hutangnya dengan aktiva yang 

dimilikinya. (Jufrizen & Nasution, 2017) 

2.1.3.2  Tujuan dan Manfaat Debt to Equity Ratio (DER) 

Untuk memilih menggunakan modal sendiri atau modal pinjaman 

haruslah menggunakan beberapa perhitungan. Seperti diketahui bahwa 

penggunaan modal sendiri atau modal pinjaman akan memberikan dampak 

tertentu bagi perusahaan. Pihak manajemen harus pandai mengatur rasio kedua 

modal tersebut. Pengaturan rasio yang baik akan memberikan banyak manfaat  

bagi perusahaan guna enghadapi segala kemungkinan yang akan terjadi namun 

semua kebijakan ini tergantung dari tujuan perusahaan secara keseluruhan. 

Menurut (Kasmir, 2012) mengemukakan bahwa beberapa tujuan dari 

Debt to Equity Ratio yakni: 

1. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 

lainnya (kreditor). 

2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang 

bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termsuk bunga). 
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3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 

dengan modal. 

4. Untuk menilai beberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. 

5. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 

pengelolaan aktiva. 

6. Untuk menilai atau mengukur berapa bagiaan dari setiap rupiah modal sendiri 

yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 

7. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat 

sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki dan tujuan lainnya. 

Adapun manfaat dari Debt to Equity Ratio : 

1. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban pada 

pihak lainnya. 

2. Untuk menganalisi kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang 

bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman bunga). 

3. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 

dengan modal. 

4. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. 

5. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap 

pengelolaan aktiva. 

6. menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri 

yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 

7. Untuk menganalisis berapa besar dana pinjaman yang segera akan ditagih ada 

terdapat sekian kalinya modal sendiri dan manfaat lainnya. 

 



25 

 

 

 

2.1.3.3  Faktor-Faktor Yang Memperngaruhi Debt to EquitRatio 

Menurut (Riyanto, 2008) struktur modal suatu perusahaan di pengaruhi 

oleh banyak faktor dimaana faktor-faktor yang utama berikut ini penjelasannya: 

1. Tingkat Bunga 

Pada waktu perusahaan merencanakan pemenuhan kebutuhan modal adalah 

sangat dipengaruhi oleh tingkat bunga yang berlaku pada waktu itu. Tingkat 

bunga akan mempengaruhi pemilihan jenis modal apa yang akan ditarik, 

apakah perusahaan akan mengeluarkan saham atau obligasi 

2. Stabilitas dari Earning  

Stabilitas dari besarnya earning yang stabil akan selalu dapat memenuhi 

kewajiban finansialnya sebagai akibat dari penggunaan modal asing. 

Sebaliknya perusahaan yang mempunyai earning yang tidak stabil dan 

“unpredictable” akan  menanggung risiko tidak dapat membayar beban 

bunga atau tidak dapt membayar angsuran-angsuran utangnya pada tahun-

tahun atau keadaan yang buruk. 

3. Susunan Dari Aktiva 

Kebanyakan perusahaan industry dimana sebagian besar dari modalnya 

tertanam dalam aktiva gak tetap, akan mengutamakan pemenuhan kebutuhan 

modalnya dari modal yang permanen, yaitu modal sendiri, sedangkan modal 

asing sifatnya adalah sebagai pelengkap. Hal ini dapat dihubungkan dengan 

adanya aturan struktur finansial konservatif yang horizontal yang menyatakan 

bahwa besarnya modal sendiri hendaknya paling sedikit dapat menutup 

jumlah aktiva tetap plus aktiva lain yang sifatnya permanen dan perusahaan 
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yang sebagian besar dari aktivanya sendiri dari aktiva lancar akan 

mengutamakan pemenuhan kebutuhan dananya dnegan utang jangka pendek. 

4. Kadar Resiko dari Aktiva 

Tingkat atau kadar resaiko dari setiap aktiva didalam perusahaan adalah tidak 

sama. Makin panjang waktu penggunaan suatu aktiva didalam perusahaann, 

makin besar derajat resikonya. Dengan perkembangan dan kemajuan 

teknologi dan ilmu pengetahuan yang tak ada henti-hentinya, dlam artian 

ekonomis dapat mempercepat tidak digunakannya suatu aktiva, meskipun 

dalam artian teknis masih dapat digunakan. 

5. Besarnya Jumlah Modal yang Dibutuhkan 

Besarnya jumlah modal yang dibutuhkan juga mempunyai pengaruh terhadap 

jenis modal yang akan ditarik. Apabila jumlah modal yang dibutuhkan 

sekiranya dapat dipenuhi hanya dari satu sumber saja, maka tidaklah perlu 

mencari sumber lain. Sebaliknya apabila jumlah modal yang dibutuhkan 

adalah sangat besar, sehingga tidak dapat dipenuhi dari satu sumber. 

Menurut (Kasmir, 2012) faktor-faktor yang mempengaruhi Debt To 

Equity Ratio adalah: 

1. Total Hutnag 

Merupakan kewajiban perusahaan karena adanya pembelian barang yang 

pembayarannya secara kredit (angsuran). Artinya perusahaan membeli 

barang dagangan yang pembayarannya dilakukan dimasa yang akan datang. 

Biasanya uang dagang ini memiliki jangka waktu pembayaran maksimal atau 

paling lama satu tahun atau sesuai peminjaman 
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2. Total Ekuitas 

Merupakan setoran modal dari pemilik perusahaan dalam bentuk jumlah 

tertentu. Artinya , keseluruhan saham yang dimiliki oleh perusahaan yang 

sudah dijual dan uangnya harus disetorsesuai dengan aturan yang berlaku. 

2.1.3.4  Pengukuran Debt to Equity Ratio (DER) 

Menurut (Sudana, 2009) Rasio ini mengukur besar kecilnya penggunaan 

utang jangka panjang dibandingkan dengan modal sendiri perusahaan. Semakin 

tinggi rasio ini mencerminkan risiko keuangan perusahaan semakin besar, dan 

sebaliknya 

 

Debt To Equity Ratio (DER)  =   Total Hutang 

                                  Total Ekuitas 

Menurut (Kasmir, 2012) rumus Debt To Equity Ratio yaitu: 

 Debt To Equity ratio (DER)   =     Total Debt 

        Total Asset  

 

2.1.4 Return On Assets (ROA) 

2.1.4.1  Defenisi Return On Assets 

Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih 

yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset. 

Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap total assets. (Hery, 2016) 

Menurut (Anwar, 2019) Return On Assets (ROA) menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih atas aktivitasnya. Makin 

besar angka ini maka perusahaan makin tidak profitable.  
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Menurut (Kasmir, 2012) rasio yang menunjukkan hasil atau jumlah aktiva 

yang digunakan dalam perusahaan. Selain itu Return On Asset memberikan 

ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukkan 

efektivitas manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh 

pendapatan. sedangkan Menurut (Sudana, 2009) Return On Assets menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk mengunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk 

mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola 

seluruh aktiva perusahaan. Semakin besar Return On Assets, berarti semakin 

efisiensi penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah 

aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan sebaliknya. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan Return On Assets merupakan 

rasio yang digunakan perusahaan untuk mengukur seberapa mampu perusahaan 

dalam menghasilkan laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang 

tertanam dalam total aset. 

2.1.4.2  Tujuan dan Manfaar Return On Assets 

Perhitungan yang paling sering digunakan untuk menghitung keuntungan 

dari suatu perusahaan dalam kegiatan operasionalnya salah satu ialah Return On 

Asset. Perhitungan tersebut akan terlihat seberapa besar laba yang dihasilkan 

perusahaan tersebut dalam memproleh keuntungan dalm operasional perusahaan. 

Menurut (Munawir, 2007) ada beberapatujuan dan manfaat dari Return On Assets, 

berikut adalah manfaat dari Return On Assets:  

1. salah satu kegunaannya yang prinsip ialah sifatnya yang menyeluruh. Aabila 

perusahaan sudah menjalankan praktek akuntansi yang baik maka 
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manajemen dengan menggunakan teknik analisa Return On Assets  dapat 

mengukur efisiensi penggunaan modal yang bekerja, efisiensi produksi dan 

efisiensi bagian penjualan. 

2. Apabila perusahaan dapat mempunyai data industry sehingga dapat diperoleh 

rasio industry, maka dengan analisa Return On Assets dapat dibandingkan 

efisiensi penggunaan modal pada perusahaannya dengan perusahaan lain 

yang sejenis, sehingga dapat diketahui apakah perusahaan lain  yang sejenis, 

sehingga dapat diketahui apakah perusahaan berada dibawah, sama atau di 

atas rata-ratanya. Dengan demikian akan dapat diketahui dimana 

kelemahannya dan apa yang sudah kuat pada perusahaan tersebut 

dibandingkan dengan perusahaan lain yang sejenis. 

3. Analisa Return On Assets juga dapat diguanakan untuk mengukur efisiensi 

tindakan-tindakan yang dilakukan oleh divisi/bagian yaitu dengan 

mengalokasikan semua biaya dan modal ke dalam bagian yang bersangkutan. 

Arti pentingnya mengukur  pada tingkat bagian adalh untuk dapat 

membandingkan efisiensi suatu bagian dengan bagian yang lain didalam 

perusahaan yang bersangkutan. 

4. Analisa Return On Asset juga dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas 

dari masing-masing Produk yang dihaislkan perusahaan dengan 

menggunakan product cost system yang baik, modal dan biaya dapat 

dialokasikan kepada berbagai produk yang dihasilkan oleh perusahaan yang 

bersangkutan, sehingga dengan demikian dapat dihitung profitabilitas dari 

masing-masing produk dengan demikian manajemen akan dapat mengetahui 

produk man yang memepunyai profit potential. 
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5. Return On Assets selain berguna untuk keperluan control juga berguna untuk 

keperluan perencanaan, misalnya Return On Assets dapat digunakan sebagian 

dasar untuk pengembalian keputusan kalau perusahaan akan mengadakan 

ekspansi. 

2.1.4.3  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Return On Assets 

Menurut (Munawir, 2007) Besarnya Return On Assets dipengaruhi oleh 

dua faktor yaitu: 

1. Turnover dari operating asset (tingkat perputanran aktiva yang digunakan   

untung operasi).  

2. Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam 

persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini mengukur tingkat 

keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahan di hubungkan dengan 

penjualannya. 

 Menurut (Kasmir, 2012) yang mempengaruhi Return On Assets adalah 

hasil pengembalian atas investasi atau yang disebut Return On Assets dipengaruhi 

oleh margin laba bersih dengan perputaran total aktiva karena apabila Return On 

Assets rendah itu disebabkan oleh rendahnya perputaran total aktiva. 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Assets membuat antisipasi 

oleh pihak perusahaan untuk selalu memperhatikan kondisi apa saja yang 

mempengaruhi pendapatan mereka. Dengan demikian akan menurunkan tingkat 

resiko yang didapatkan perusahaan dalam kegiatan operasional sehingga 

mendapatkan laba yang besar akan lebih mungkin terjadi. 
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2.1.4.4  Pengukuran Return On Asset 

Menurut (Rambe et al., 2017) perbandingan antara laba bersih dengan 

total aktiva mengukur tingkat pengembalian investasi total, rumus yang digunakan 

pada rasio ini adalah: 

Return On Assets (ROA)  =   Laba Bersih 

                Total Asset 

  Menurut (Margaretha, 2011) rumus lainnya yg dapat digunakan:  

  Return On assets (ROA)   =   Earning After Tax 

           Total Asset 

 

2.2 Kerangka Konseptual 

2.2.3 Pengaruh Current Ratio  Terhadap Earning Per Share 

  Current ratio (CR) dapat dihitung dengan cara membandingkan antara 

total asset lancar (Current Asset) dengan total utang lancar (Current Liabilities). 

Rasio ini merupakan salah satu rasio keuangan yang bertujuan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya (Kasmir, 

2012) Current Ratio yang tinggi memberikan indikasi jaminan yang baik bagi 

kreditor jangka pendek dalam arti setiap saat perusahaan memiliki kemampuan 

untuk melunasi kewajiban-kewajiban financial jangka pendeknya. 

  Jika Current Ratio terlalu tinggi (nilai yang lebih dari 2 kali), maka 

perusahaan tersebut mungkin tidak menggunakan asset lancar atau fasilitas 

pembiayaan jangka pendeknya secara efisien karena dengan Current Ratio yang 

tinggi berarti perusahaan cenderung lebih dapat. Hal ini akan mengakibatkan 

Earning Per Share perusahaan akan meningkat. 

    Hal ini dibuktikan pada penelitian (Susilawati, 2014) menyatakan bahwa 

rasio likuiditas secara simultan Current Ratio berpengaruh Signifikan Terhadap 
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Earning Per Sharedan begitu pula dengan penelitian yang dilakukan (Ismail et al., 

2016) yang menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap 

Earning Per Share dan begitu pula dengan penelitian (Welas & Duci, 2015) yang 

menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Earning Per 

Share. 

Dengan demikian, dari uraian diatas teori diatas dapat disimpulkan bahwa 

likuiditas (Current ratio) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Earning Per 

Share. 

2.2.4 Pengaruh Debt To Equity Terhadap Earning Per Share 

 Debt to Equity Ratio (DER)  adalah rasio keuangan utama dan digunakan 

untuk menilai posisi keuangan suatu perusahaan. Rasio ini juga merupakan 

ukuran kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajibannya. Rasio Debt to 

Equity ini merupakan rasio penting untuk diperhatikan pada saat memriksa 

kesehatan keuangan perusahaan. Jika rasionya meningkat. Oini artinya perusahaan 

dibiayai oleh kreditor (pemberi Hutang) dan bukan dari sumber keuangannya 

sendiri yang mungkin merupakan trend yang cukup berbahaya. Pemberi pinjaman 

dan investor biasanya memilih Debt to Equity Ratio yang rendah karena 

kepentingan mereka lebih terlindungi jika terjadi penurunan bisnis pada 

perusahaan yang bersangkutan. Dengan demikian, perusahaan yang memiliki 

Debt to Equity Ratio atau rasio hutang terhadap ekuitas yang tinggi mungkin tidak 

dapat menarik tambahan modal dengan pinjaman dri pihak lain. Hal ini 

menunjukkan adanya pengaruh antara Debt to Equity Ratio terhadap Earning per 

Share. 
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 Menurut (Kasmir, 2012) “semangkin rendah Debt To Equity Ratio akan 

semangkin tinggi kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, 

semangkin besar proporsi utang yang digunakan akan semangkin tinggi jumlah 

kewajubannya”. 

 Menurut (Hani, 2015) Debt to Equity Ratio (DER) memeiliki hubungan 

yang negative terhadap harga saham nilai Debt to Equity Ratio yang semakin 

tinggi menunjukkan bahwa komposisi total hutang semakin besar dibandingkan 

dengan total modal sendiri, sehingga akan berdampak semakin besar beabn 

perusahaan terhadap pihak luar (kreditur) hal ini disebabkan karena akan terjadi 

beban bungga atas manfaat yang diperoleh dari kreditur. 

 Debt To Assets Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat leverage (penggunaan utang) dalam membiayai aktiva. 

Perusahaan yang mempunyai leverage tinggi semakin besar kewajiban yang 

dimiliki perusahaan, sehingga berdampak pada pembagian dividen lebih kecil 

dikarenakan laba yang diperoleh digunakan untuk menutupikewajiban. Dengan 

terjadinya hal tersebut investor dapat menganalisa kewajiban perusahaan untuk 

memperkirakan pendapatan dari investasi berupa laba dimasa mendatang. 

Peningkatan hutang akan mempengaruhi besar kecilnya laba bersih yang tersedia 

bagi para pemegang saham termasuk laba yang diterima karena kewajiban untuk 

membayar hutang lebih diutamakan daripada pembagian laba.(Mudjijah, 2015) 

  Dari hasil penelitian (Fatmawati, 2015) Debt to Equity Ratio berpengaruh 

secara signifikan terhadap Earning Per Share. begitu pula dengan penelitian yang 

dilakukan (Ismail et al., 2016) yang menyatakan bahwa debt to equity ratio 

berpengaruh signifikan terhadap Earning Per Shar. Dengan demikian, dari uraian 
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diatas dan teori diatas dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Earning Per Share. 

2.2.5 Pengaruh Return On Assets Terhadap Earning Per Share 

 Menurut (Harahap, 2013) Return On Assets merupakan rasio yang 

menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh bila diukur dari nilai aktiva 

dengan cara membagi laba bersih yang didapat dnegan rata-rata total asset 

perusahaan. 

 Semakin tinggi Return On Assets suatu perusahaan akan semakin bagus 

pula kualitas dari perusahaan tersebut dalam menghasilkan laba begitu pula 

sebaliknya apabila semakin rendah Return On Aset suatu perusahaan tersebut 

dalam pengunaan asset.  

 Berdasarkan Hasil Pengujian Secara Parsial, Variabel Return On Assets 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Earning Per Share (Fatmawati, 

2015) begitu pula dengan penelitian yang dilakukan (Diaz & Jufrizen, 2014) yang 

menyatakan bahwa Return On Assets tidak ada pengaruh secara signifikan 

terhadap Earning Per Share. 

2.2.6 Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On Assets 

Terhadap Earning Per Share. 

 Menurut (Hani, 2015) Debt to Equity Ratio (DER) memeiliki hubungan 

yang negative terhadap harga saham nilai Debt to Equity Ratio yang semakin 

tinggi menunjukkan bahwa komposisi total hutang semakin besar dibandingkan 

dengan total modal sendiri, sehingga akan berdampak semakin besar beabn 

perusahaan terhadap pihak luar (kreditur) hal ini disebabkan karena akan terjadi 

beban bungga atas manfaat yang diperoleh dari kreditur. 
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 Current ratio (CR) dapat dihitung dengan cara membandingkan antara 

total asset lancar (Current Asset) dengan total utang lancar (Current Liabilities). 

Rasio ini merupakan salah satu rasio keuangan yang bertujuan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya (Kasmir, 

2012) Current Ratio yang tinggi memberikan indikasi jaminan yang baik bagi 

kreditor jangka pendek dalam arti setiap saat perusahaan memiliki kemampuan 

untuk melunasi kewajiban-kewajiban financial jangka pendeknya. 

 Menurut (Harahap, 2013) Return On Assets merupakan rasio yang 

menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh bila diukur dari nilai aktiva 

dengan cara membagi laba bersih yang didapat dnegan rata-rata total asset 

perusahaan. 

 Dari hasil penelitian (Susilawati, 2014) bahwa secara simultan Current 

Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh Signifikan Terhadap Earning Per 

Share. 

 Dari hasil penelitian (Fatmawati, 2015) bahwa Variabel Debt to Equity 

Ratio, Return On Assets dan Current Ratio secara bersama-sama(simultan) 

berpengaruh Signifikan terhadap Earning Per Share hal ini berarti semakin tinggi 

Debt to Equity Ratio, Return On Assets dan Current Ratio secara bersama-sama 

maka akan  mempengaruhi  besarnya Earning Per Share. 

 

 

 

 

 



36 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 2.1. Kerangka Konseptual 

 

 

2.3 Hipotesis  

Menurut merupakan suatu penjelasan sementara perilaku atau keadaan 

tertentu yang telah terjadi. Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari 

pernyataan yang ada pada perumusan masalah penelitian. (Juliandi et al., 2015) 

1. Current Ratio berpengaruh terhadap Earning Per Share 

2. Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Earning Per Share 

3. Return On Assets berpengaruh terhadap Earning Per Share 

4. Current Ratio, Debt to Equity dan Return On Assets terhadap Earning per 

Share 

 

Current Ratio 

X1 

Debt to Equity 

X2 

Return On Assets 

X3 

Earning Per Share 

Y 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian adalah rancangan, pedoman ataupun acuan 

penelitian yang akan dilaksanakan. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan asosiatif. Menurut (Juliandi et al., 2015) 

pendekatan asosiatif bertujuan untuk menaganalisis permasalahan hubungan suatu 

variabel lainnya. 

Sumber data yang digunakan adalah data skunder. Menurut  (Yudiartini & 

Dharmadiaksa, 2016) data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri 

pencatatannya dan pengumpulannya oleh peneliti namun dilakukan oleh pihak 

lain yang didapat dari dalam perusahaan damlam bentuk sudah jadi. Data 

sekunder dalam penelitian ini adalah laporan keuangan sector sektor semen yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia. Data tersebut bersumber dari laporan keuangan 

perusahaan berupa neraca dan laporan laba rugi yang diperoleh dengan mengakses 

situs resmi yang dimiliki oleh perusahaan www.idx.co.id  

3.2 Defenisi operasional 

Defenisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu  variabel diukur, 

untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian. Adapun yang 

menjadi defenisi operasional dalam  penelitian ini meliputi:  

1. Earning Per Share (Y) 

    Earning Per Share Rasio laba per lembar saham atau disebut juga rasio 

nilai suku merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam 

mencapai keuntungan bagi pemegang saham. Rasio yang rendah berarti 

http://www.idx.co.id/
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manajemen belum berhasil untuk memuaskan para pemegang saham akan 

meningkat, dengan pengertian yang lain tingkat pengembalian yang tinggi. 

(Kasmir, 2012) 

              Earning Per Share   =         Laba saham biasa                    

         Saham biasa yang beredar 

2. Current Ratio (X1) 

Rasio lancar (Current Ratio) merupakan alat ukur bagi kemampuan 

likuiditas merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar. 

(Rambe et al., 2017) Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur rasio lancar 

adalah sebagai berikut:  

  Current Ratio(CR)  =    Aset Lancar 

   Utang Lancar 

3. Debt to Equity Ratio (X2) 

Debt to Equity Ratio merupakan rasio antara total hutang (total debts), 

baik hutang jangka pendek (current liability) dan hutang  jangka panjang (long 

term debt) terhadap ekuitas perusahaan. Rumus yang digunakan untuk mengukur 

rasio ini adalah:  

  Debt to Equity Ratio (DER)  =   Total Hutang 

      Total Ekuitas 

4. Return On Assets (X3) 

Return On Assets merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total 

aktiva mengukur tingkat pengembalian investasi total, atau Return On Investmen 

(ROI), sebagai mana bisa disebut Return On Assets. (Rambe et al., 2017) Rumus 

yang digunakan untuk mengukur rasio adalah:  

  Return On Assets (ROA) =    Laba Bersih 

                          Total Assets 
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian  

3.3.1 Tempat penelitian  

Penelitian ini resmi dilakukan pada perusahaan sub sektor semen di bursa 

efek Indonesia periode 2013-2018 dengan mengakses situs  www.idx.co.id 

3.3.2 Waktu penelitian 

Waktu penelitian pada bulan Februari 2021 sampai bulan Agustus 2021 

ada pun  rincian  jadwal  sebagai  berikut: 

 Tabel 3.1 

                                              Rincian dan Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 

Minggu Ke 

Februari  Maret April September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                                 

2 Prariset                                  

3 Pengumpulan data                                 

4 Pengumpulan teori                                 

5 Pembuatan proposal                                 

6 Bimbingan                                 

7 penyelesaian proposal                                 

8 seminar proposal                                 

9 analisa pengelolaan data                                  

10 bimibingan                                  

11 
penyelesaian hasil 
penelitian                                 

12 sidang skripsi                                  
                                    

 

3.4 Populasi Data dan Sampel Data 

3.4.1 Populasi Data 

Adapun pengertian populasi menurut (Sugiyono, 2012) yang menyatakan, 

“populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

http://www.idx.co.id/
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mempunyai kualitas dan karekteristik tertentu yang diteteapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan Sub 

Sektor Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Pada Periode 2013-

2018.Berikut adalah perusahaan Sub Sektor Semen yang termasuk untuk populasi: 

Tabel 3.2 

Populasi Penelitian 

Sumber: Bursa Efek Indonesia BEI (2021) 

 

3.4.2 Sampel  

Sedangkan pengertian sampel menurut (Sugiyono, 2012) menyatakan 

bahwa, “sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki cirri-ciri atau 

keadaan tertentu yang akan diteliti”. Jumlah sampel yang akan diteliti adalah 5 

perusahaan Sub Sektor Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Non probability sampling yaitu digunakan untuk menetapkan sampel 

dalam penulisan ini. Dan juga menggunakan metode purposive sampling yaitu 

memilih sampel populasi berdasarkan pada informasi yang tersedia. 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 INTP PT. Indocement Tunggal prakarsa, Tbk 

2 SMBR PT. Semen Baturaja, Tbk 

3 SMBC PT. Solusi Bangun Indonesia, Tbk  

4 SMGR PT. Semen Indonesi, Tbk 

5 WSBP PT. Waskita Beton Precast, Tbk 

6 WTON PT. Wijaya Karya Beton 
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Penulis memilih sampel ini dengan berdasarkan penelitian terhadap 

karakteristik sampel yang telah disesuaikan dengan maksud penelitian dengan 

kriteria:  

1. Laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan yaitu periode 2013 

sampai dengan 2018. 

2. Perusahaan perusahaan Sub Sektor Semen yang listing di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2013-2018. 

3. Perusahan yang menerbitkan laporan keuangan yang dibutuhkan dalam 

penelitian. 

Dari kriteria diatas peneliti dapat megambil sampel sebanyak 5 perusahaan 

yang memenuhi karakteristik diatas dari 6 perusahaan Sub Sektor Semen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Tabel 3.3 Sampel  

Sumber: Bursa Efek Indonesia BEI (2021) 

 

 

3.5  Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang 

berasal dari publikasikan dalam bursa efek Indonesia (BEI). Untuk pengumpulan 

data digunakan teknik dokumentasi. Peneliti menggunakan studi dokumentasi 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 INTP PT. Indocement Tunggal prakarsa, Tbk 

2 SMBR PT. Semen Baturaja, Tbk 

3 SMGR PT. Semen Indonesi, Tbk 

4 WSBP PT. Waskita Beton Precast, Tbk 

5 WTON PT. Wijaya Karya Beton 
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dengan data-data yang diperoleh dan dikumpulkan dari berbagai dokumen-

dokumen yang berhubungan dengan penelitian ini yang diperoleh melalui laporan 

yang dipublikasikan pada situs resmi Bursa Efek Indonesia. 

3.6  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalampenelitian ini adalah 

analisi data kuantitatif, menurut (Juliandi et al., 2015) analisis data 

kuantitatif adalah analisis data terhadap data-data yang mengandung angka-

angka atau numeric tertentu adapun teknik analisis data yang digunakan 

sebagai sebagai berikut:  

3.6.1 Analisis  Linier Berganda 

Digunakan untuk meramalkan Current Ratio dan Debt to Equity ratio 

terhadap Earning Per Share dan Return On Assets periode sebelumnya dinaikkan 

atau di turunkan dengan menggunakan persamaan regresi yaitu: 

   

  

Keterangan:  

Y= Variabel dependent (Earning Per Share) 

α = konstanta 

β = Koefesien Regresi 

X1 = Variabel Independent (Current Ratio) 

X2 = Variabel Independet (Debt to Equity) 

X3 = Variabel Independent (Return On Assets) 

ε = Standart Eror 

 

Y = α + β1 X1 + β2X2 + β2X2 + e 
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3.6.1.1 Uji Asumsi klasik 

Uji asumsi klasik regresi berganda bertujuan “ untuk melihat apakah 

dalam model regresi yang digunakan dalam penelitian adalah modael yang terbaik 

jika model adalah model yang baik, maka hasil analisis regresi layak dijadikan 

sebagai rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk tujuan pemecahan masalah 

praktis. (Juliandi et al., 2015)adapun syarat yang dilakukan untuk dalam uji 

asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multi kolinearitas, uji heterokedastisitas, 

uji auto korelasi. 

3.6.1.2 Uji Normalitas  

Penguji normalitas data dilakukan untuk melihat dalam model regresi, 

variable dependen di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, sehingga data dalam model 

regresi penelitian cenderung normal. 

Kriteria untuk menetukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat 

pada nilai probabilitasnya. Data adalah normal, jika nilai kolmogorov smiranov 

smirnov adalah tidak signifikan (Asymp. Sig (2-tailed)>0,05(a=5%)). 

3.6.1.3 Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi linear ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel independen 

dengan ketentuan: 

1. Jika nilai tolerance<0,5 atau value inflation factor (VIF) >5 maka tidak 

terdapat multikolinearitas yang serius.  

2. Jika nilai tolerance>0,5 atau value inflation factor (VIF) <5 maka tidak 

terdapat multikolinearitas yang serius.  
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3.6.1.4 Uji Heterokedastisitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui adanya ketidaksamaan varians dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain dalam sebuah regresi. Bentuk 

pengujian yang digunakan dengan metode informal atau metode grafik scatterplot. 

Adapun dasar analisisnya dapat dikemukakan sebagai beikut: 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 

maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

2. jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik yang menyebar di atas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

3.6.1.5 Uji Autokolerasi  

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier 

ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode sebelumnya. Ujin ini 

digunakan untuk menguji adanya korelasi antara kesalahan penggangu pada 

periode ke t dengan kesalahan pada periode sebelumnya didalam sebuah model 

regresi linier. Cara mengetahui autokorelasi yaitu dengan melihat nilai Durbin 

Watson (D-W):  

1. Jika nilai D-W dibawah -2, maka ada autokorelasi positif  

2. Jika nilai D-W diantara -2, sampai +2, maka tidak ada autokorelasi 

3. Jika nilai D-W di atas -2, maka ada autokorelasi negative. 

3.6.2 Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi berganda adalh analisis yang digunakan peneliti dalam 

meramalkan keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih 
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variabel independen sebagi faktor predictor dimanipulasi. Model regresi linear 

berganda yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah:  

 

 

Dimana:  

α  = Konstanta 

β1… β3  = Koefisien regresi 

Y  = Earning Per Share 

X1  = Current ratio 

X2  = Debt to asset ratio 

  X3  = Return On Assets 

3.6.3 Uji Hipotesis 

Menurut (Juliandi et al., 2015) hipotesis adalah dugaan atau jawaban 

sementara dari pernyataan yang ada pada perumusan masalah penelitian jadi dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis diperoleh dengan memprediksi penelitian terdahulu 

sabagai referensi dalam pembuktian uji hipotesis berguna untuk mengetahui 

apakah secara parsial atau simultan memiliki hubungan antara X1X2X3 

berpengaruh terhadap Y ada dua jenis koefisien yang dapat dilakukan yaitu 

dengan uji t dan uji f. 

3.6.3.1 Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Menurut (Ghozali, 2016) uji t digunakan untuk menguji koefisien kolerasi 

secara individual. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah secara parsial 

masing-masing variabel bebas mempunyai pengaruh atau tidak terhadap variabel 

Y = α + βx1 + βx2 + e 
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Tolak H0  TerimaH Tolak H0 

terikat. Untuk menguji signifikan hubungan menurut (Sugiyono, 2017) digunakan 

rumus uji statistic t sebagai berikut:  

   
√   

√   
 

Keterangan:  

t = Nilai t hitung  

r = Koefisien Korelasi 

n = Jumlah Sampel 

Tahap-tahap: 

1. Bentuk Pengujiuan  

H_0: rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel 

bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 

H_a: rs ≠0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas 

(X) dengan variabel terikat (Y) 

2. Kriteria pengujian 

H_0 diterima : jika –ttabel≤thitung≤ttabel 

H_0 ditolak : jika thitung≥ttabel atau −thitung≤t_tabel 

 

 -thitung             -ttabel                0                     ttabel     thitung 

Gambar 3.1 Kriteria Pengujian Uji t 
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3.6.3.2 Uji F (Uji Signifikan Simultan) 

Menurut (Ikhsan et al., 2014) Uji F adalah uji yang menunjukkan apakah 

semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyaipengaruh secara 

bersama sama terhadap variabel terikat / dependen. Adapun menurut (Sugiyono, 

2017)           ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 

Fh =              R
2 
/ k    

(1 – R
2
) / (n− k− 1) 

 

Keterangan: 

 Fh = Nilai f hitung 

 R = Koefisien Korelasi ganda  

  K = jumlah variabel independen 

  n = Jumlah sampel  

Bentuk Pengujian adalah sebagai berikut:  

Ho = tidak ada pengaruh signifikan pada variabel bebas dan secara bersama-

sama terhadap variabel terikat. 

Ho = ada pengaruh signifikan pada variabel bebas dan secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat. 

Dalam hal ini berlaku ketentuan, apabila                 maka 

koefisien korelasi ganda yang diuji adalah signfikan atau dpat diberlakukan pada 

populasi dimana sampel diambil. 

  F tabel        F hitung 

Gambar 3.2 Kriteria Pengujian Uji f 
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3.6.3.3 Koefisien Determinasi (R-Square) 

Menurut (Ikhsan et al., 2014) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemamampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 

determinasi adalah diantara nol dan satu. Nilai R gunanya untuk menegetahui 

keeratan hubungan antara variabel independen (X) secara simultan terhadap 

variabel dependen (Y). nilai kolerasi bernotasi negatif dan positif, notasi ini 

mengindakasikan bentuk atau arah hubungan yang terjadi. 

Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam 

menejelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel independen memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependen. Untuk melihat besarnya pengaruh variabel bebas 

dan variabel terikat dapat dihitung dengan rumus: 

 

 

Keterangan: 

D  = Koefisien Determinasi 

R = Nilai Korelasi Berganda  

100 = Persentase Kontribusi 

 

 

 

 

  

D = R
2
 x 100% 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Data dalam penelitian ini adalah data sekunder dimana data ini terbagi atas 

empat variabel yaitu Current Ratio (X1), Debt to Equity Ratio (X2), Return On 

Asset (X1), dan Earning Per Share (EPS) (Y). Objek penelitian yang digunkaan 

adalah perusahaan sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2013-2018 (5 tahun). Penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah 

Current Ratio, Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On Asset (ROA) 

berpengaruh terhadap Earning Per Share (EPS) pada sub sektor semenyang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Sektor Sektor semen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Adapun informasi yang dibutuhkan dari laporan keuangan yaitu 

sebagai berikut : 

4.2 Deskripsi Data Penelitian 

4.2.1 Current Ratio (X1) 

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current 

Ratio. Rasio lancar adalah rasio keuangan yang mengukur apakah atau tidak 

perushaan memiliki sumber daya yang cukup untuk membayar utang-utangnya 

selama 12 bulan ke depan. Ini membandingkan aset perusahaan saat ini untuk 

kewajiban lancarnya, (Wahyuni, 2017) Raio yang paling umum digunakan untuk 

menganalisis posisi modal kerja suatu perusahaan adalah Current ratio yaitu 

perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio ini 
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menunjukkan bahwa nilai kekayaan lancar (yang segera dijadikan uang) adasekian 

kalinya hutang jangka pendek, (Munawir, 2010).  

Berikut ini adalah hasil current ratio pada masing-masing Perusahaan 

Sektor sektor semen yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia selama periode 

2013-2018. 

Tabel 4.1 Current Ratio Pada Perusahaan Sub Sektor Semen yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2018 

No Kode 
Tahun Rata-rata 

2013 2014 2015 2016 2017 2018 
 

1 INTP 6,15 4,93 4,89 4,53 3,70 3,14 4,56 

2 SMBR 10,88 12,99 8,26 2,87 1,68 2,13 6,47 

3 SMGR 1,88 2,21 1,60 1,27 1,57 1,95 1,75 

4 WSBP 1,43 1,36 1,32 2,32 1,52 1,40 1,56 

5 WTON 1,06 1,41 1,37 1,31 1,03 1,12 1,22 

Rata-Rata 5,09 5,37 4,02 2,75 2,12 2,16 3,58 

Sumber :Bursa Efek Indonesia (2021) 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai rata-rata current ratio pada 

perusahaan Sub Sektor Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar 

3,58. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun dibawah rata-rata 

yaitu terjadi pada tahun 2017, 2018. Sebesar 2,12, 2,16. Jika current ratio 

menurunan menandakan kurangnya kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih 

secara keseluruhan. 

4.2.2 Debt to Equity Ratio (X2) 

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to 

Equity Ratio. Salah satu struktur modal yang berfungsi untuk mengukur 
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kemampuan perusahaan dalam menjamin hutangnya dengan modal yang dimiliki 

perusahaan.  

 Nilai Debt To Equity Ratio yang semakin tinggi yang semakin tinggi 

menunjukkan bahwa komposisi total hutang semakin besar disbanding dengan 

total modal sendiri, sehingga akan berdampak semakin besar beban perusahan 

terhadap pihak luar (kreditur) hal ini disebabkan karena akan terjadi beban bunga 

atas manfaat yang diperoleh dari kreditur. (Hani, 2015) 

Berikut ini disajikan tabel hasil perhitungan Debt to Equity Ratio 

perusahaan Sektor sektor semen yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini periode 2013-2018 sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Debt to Equity Ratio Pada Perusahaan Sub Sektor Semen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2018 

No Kode 
Tahun 

Rata-rata 
2013 2014 2015 2016 2017 2018 

1 INTP 0,17 0,18 0,14 0,13 0,15 0,20 0,16 

2 SMBR 0,11 0,09 0,11 0,40 0,30 0,59 0,30 

3 SMGR 0,41 0,37 0,39 0,45 0,63 0,56 0,47 

4 WSBP 2,69 3,40 0,68 0,85 1,04 0,93 1,60 

5 WTON 2,98 0,71 0,97 0,87 1,57 1,83 1,49 

Rata-Rata 1,27 0,95 0,46 0,54 0,78 0,82 0,80 

Sumber :Bursa Efek Indonesia (2021) 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai rata-rata Debt to Equity Ratio 

pada perusahaan Sub Sektor Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sebesar 0,80. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 3 tahun 

mengalami peningkatan pada tahun 2014, 2015, 2016. Sebesar 0,95, 0,46, 0,54. 

Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan struktur pemodalan suatu perusahaan 
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yang merupakan perbandingan antara total hutang dengan asset yang digunakan 

sebagai sumber pendanaan perusahaan 

4.2.3 Return on asset (X3) 

 Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah return on 

asset (ROA) mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang 

ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan 

 Menurut (Munawir, 2007) Return On Assets merupakan bentuk dari ratio 

profitabilitas yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan 

dana yang ditanamkan dalam aktiva dan digunakan untuk operasi perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan.  

 Berikut ini disajikan tabel hasil perhitungan Return On Assets perusahaan 

Sektor sektor semen yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini periode 2013-2018 sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Return on asset Pada Perusahaan Sub Sektor Semen yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2018 

No Kode 
Tahun 

Rata-

rata 

2013 2014 2015 2016 2017 2018 
 

1 INTP 
         

19,61  

         

17,88  

         

15,41  

         

12,84  

           

6,44  

           

4,12  
        

12,72  

2 SMBR 
         

11,51  

         

11,47  

         

10,84  

           

5,93  

           

2,90  

           

1,37  
          

7,34  

3 SMGR 
         

18,14  

         

17,05  

         

11,86  

         

10,25  

           

3,36  

           

6,03  
        

11,12  

4 WSBP 
           

4,19  

           

4,00  

           

3,46  

           

4,62  

           

6,70  

           

7,25  
          

5,04  

5 WTON 
           

8,27  

           

8,30 

           

3,86  

           

6,04  

           

4,82  

           

5,30 
          

6,16  

Rata-Rata 
        

12,34  

        

11,78  

          

9,08  

          

7,94  

          

4,85  

          

4,85  

          

8,47  

Sumber :Bursa Efek Indonesia (2021) 
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Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai rata-rata Return on asset pada 

perusahaan Sektor Sektor Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Sebesar 

8,47. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 Tahun mengalami 

penurunan pada tahun 2017 dan 2018 sebesar 4,85 dan 4,85. Salah satu bentuk 

dari rasio profitabilitas atau disebut juga dengan rasio rentabilitas yang 

dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan 

dana yang ditanamkan dalam modal yang digunakan untuk operasi perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan. 

4.2.4 Earning pershare (EPS) (Y) 

Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Earning Per 

Share (EPS). Rasio harga per saham terhadap laba per saham menunjukkan 

jumlah yang  rela  dibayarkan  oleh  investor  untuk  setiap  dolar  laba  yang 

dilaporkan 

  Menurut (Hani, 2015) menyatakan: “Earning Per Share menggambarkan 

laba bersih perusahaan yang diterima oleh setiap lembar saham. Semakin tinggi 

nilai Earning Per Share tentu saja mengembirakan pemegang saham” sedangkan 

Menurut (Kasmir, 2013) “Earning Per Share Rasio laba per lembar saham atau 

disebut juga rasio nilai suku merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan 

manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham. Rasio yang 

rendah berarti manajemen belum berhasil untuk memuaskan para pemegang 

saham akan meningkat, dengan pengertian yang lain tingkat pengembalian yang 

tinggi. 
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Berikut ini disajikan tabel hasil perhitungan Earning pershare (EPS) 

perusahaan Sektor sektor semen yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini periode 2013-2018 sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Earning pershare pada perusahaan Sub Sektor Semen yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2018 

Sumber :Bursa Efek Indonesia (2021) 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai rata-rata Earning pershare 

(EPS) pada perusahaan Sektor Sektor Semen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia sebesar 322,885. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 

Tahun mengalami penurunan pada tahun 2017 dan 2018 sebesar 174,108 dan 

187,342. Rasio  yang  diperoleh dari  harga  pasar  saham  biasa  dibagi  dengan  

laba perusahaan. Maka semakin tinggi rasio  akan  mengindikasikan  bahwa 

kinerja perusahaan  semakin  membaik,  sebaliknya jika Price  earning  ratio 

terlalu tinggi  juga  dapat  mengindikasikan  bahwa  harga  saham  yang  

ditawarkan  sudah tinggi atau  tidak  rasional. 

4.3 Analisis Data 

Untuk menghasilkan suatu model yang baik, analisis regresi memerlukan 

pengujian asumsi klasik sebelum melakukan pengujian hipotesis. Apabila terjadi 

No Kode 

Tahun 

Rata-rata 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

1 INTP 311,3 1.437,1 1.183,5 1.051,4 505,2 311,3 799,957 

2 SMBR 37,0 34,0 36,0 26,0 15,0 8,0 26,00 

3 SMGR 905,0 938,0 762,0 762,0 273,0 519,0 693,167 

4 WSBP 38,20 51,9 90,2 33,9 38,6 42,6 49,232 

5 WTON 29,8 40,3 20,0 31,3 38,7 55,8 46,072 

Rata-Rata 276,866 500,266 418,322 380,908 174,108 187,342 322,885 
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penyimpangan dalam pengujian asumsi klasik perlu dilakukan perbaikan terlebih 

dahulu. 

4.4 Uji  Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik tersebut meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas,  uji  heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 

4.4.1 Uji Normalitas 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel dependen (terikat) dan variabel independent (bebas) keduanya 

mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Menurut (Sugiyono, 2012) Uji 

statistik yang dapat digunakan untuk menguji apakah residual berdistribusi normal 

adalah sebagai berikut: 

Uji Statistik non parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan membuat 

hipotesis: 

H0 : Data residual berdistribusi normal 

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal. 

Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 maka H0 diterima dan Ha 

ditolak, sebaliknya jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 maka H0 ditolak dan 

Ha diterima. 
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Tabel 4.5 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 CR DER ROA EPS 

N 30 30 30 30 

Normal Parametersa,b Mean .3827 12.5646 23.9083 18.8438 

Std. Deviation .21286 83.25678 40.13063 31.04389 

Most Extreme Differences Absolute .218 .531 .365 .341 

Positive .218 .531 .365 .341 

Negative -.112 -.440 -.276 -.281 

Test Statistic .218 .531 .365 .341 

Asymp. Sig. (2-tailed) .521c .586c .430c .384c 

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.0 (2021) 

Dari hasil pengolahan data pada tabel 4.5 diatas, diperoleh besarnya nilai 

Kolmogorov-Smirnov. Nilai signifikansi ternyata lebih besar dari 0.05 maka Ha 

ditolak yang berarti data residual tersebut berdistribusi normal. 

Normalitas dapat dideteksi dengan melihat histogram dari residualnya: 

Jika grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal (menyerupai 

lonceng), regresi memenuhi asumsi normalitas. Jikagrafik histogram tidak 

menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 
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  Sumber: Data diolah SPSS versi 24.0 

     Gambar 4.1 Grafik Histogram 

Grafik histogram pada gambar diatas menunjukkan pola distribusi normal 

karena grafik tidak miring ke kiri maupun miring ke kanan. 

Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada 

sumbu diagonal dari grafik dari residualnya: Jika data menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti garis diagonal menunjukkan pola distribusi normal 

(menyerupai lonceng), regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar 

jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal maka model 

regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
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      Sumber: Data di olah SPSS versi 24.0 (2021) 

     Gambar 4.2 Grafik Normal P-Plot 

Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar diatas bahwa data 

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 

4.4.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi 

antar variabel independen dalam model regresi. Jika pada model regresi terjadi 

multikolinieritas, maka koefisien regresi tidak dapat ditaksir dan nilai standard 

error menjadi tidak terhingga.Untuk melihat ada atau tidaknya multikolinieritas 

dalam model regresi dapat dilihat dari: 

a) Nilai tolerance dan lawannya  

b) Variance Inflation Factor (VIF)  
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Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang 

dijelaskan oleh variabel independan lainnya. Tolerance mengukur variabilitas 

variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen 

lainnya. Jadi, nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi 

(karena VIF =1/ tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan 

adanya multikolineritas adalah nilai tolerance   < 0,10 atau sama dengan VIF > 10. 

Hasil dari uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

SQRTX1 .497 2.011 

SQRTX2 .247 4.051 

SQRTX3 .196 5.101 

       Sumber: Data diolah SPSS versi 24.0 (2021) 

Dari data pada tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa variabel Current 

Ratio memiliki nilai tolerance sebesar 0,497>0.10 dan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) sebesar 2.011<5. Variabel Debt to Equity Ratio memiliki nilai 

tolerance sebesar 0.247>0.10 dan nilai Variance inflation Factor (VIF) sebesar 

4.051<5. Variabel Return On Equity memiliki nilai tolerance sebesar 0.196>0.10 

dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 5.101<5.  

Untuk setiap variabel independen tidak memiliki nilai yang lebih dari nilai 

10. Demikian juga nilai Tolerance pada, masing-masing variabel nilai tolerance 

lebih besar dari 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 
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Multikolinieritas antara variabel independen yang diindikasikan dari nilai 

tolerance setiap variabel independen lebih besar dari 0,1 dan nilai Variance 

inflation Factor VIF lebih kecil dari 10, Maka dapat disimpulkan bahwa analisis 

lebih lanjut dapat dilakukan dengan menggunakan model regresi berganda. 

4.4.3  Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara 

mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik 

plot antara nilai prediksi variabel dependen. Dasar analisis untuk  menentukan ada 

atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu: 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik   yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Sumber: Data diolah SPSS versi 24.0 

Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan gambar 4.3 diatas terlihat bahwa Jika tidak ada pola yang 

jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka 

mengindikasikan tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi 

layak dipakai untuk melihatperusahaan Sektor sektor semen  yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia berdasarkan masukan variabel independen current ratio dan 

DER. 

4.4.4 Autokorelasi 

Pengujian autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada suatu periode dengan kesalahan pengganggu 

periode sebelumnya dalam model regresi. Jika terjadi autokorelasi dalam model 

regresi berarti koefisien korelasiyang diperoleh menjadi tidak akurat, sehingga 

model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dari autokorelasi. Cara 
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yang dapat dilakukan untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan 

melakukan pengujian Durbin-Watson (D-W).  

Tabel dibawah ini berikut menyajikan hasil uji D-W dengan menggunakan 

program SPSS Versi 24.0. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .708a .501 .453 1.03314 2.020 

Sumber :SPSS 24 (data diolah) 2021 

Kriteria untuk penilaian terjadinya autokorelasi yaitu: 

1. Jika nilai D-W dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif. 

2. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi  

3. Jika nilai D-W diatas +2, berarti ada autokorelasi positif atau negatif. 

 Dari hasil tabel diatas diketahui bahwa nilai Durbin-Watson yang didapat 

sebesar 2.020 yang berarti termasuk pada kriteria kedua, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi bebas dari masalah autokorelasi. 

4.5  Uji Hipotesis 

4.5.1 Uji Parsial (Uji t) 

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari 

masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. 

Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat 

(Y). 
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Rumus yang digunakan  dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

21

2

r

nr
t




  

Sumber:  (Sugiyono, 2012) 

Keterangan: 

t =  nilai t hitung 

r  =  koefesien korelasi 

n  =  banyaknya pasangan rank 

Bentuk pengujian: 

H0 : rs= 0, artinya tidak terdapat hubungan siginifikan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). 

H0: rs≠ 0, artinya terdapat hubungan siginifikan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). 

Kriteria pengambilan keputusan: 

H0 diterima jika : -ttabel  ≤ thitung  ≤ ttabel, pada α = 5%, df = n-2 

H0ditolak jika : thitung > ttabel atau -thitung < -ttabel 

Untuk penyederhanaan uji statistik t diatas penulis menggunakan 

pengolahan data SPSS for windows versi 17.0 maka dapat diperoleh hasil uji t 

sebagai berikut : 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.735 2.253  1.214 .234   

SQRTX1 .598 .156 .689 6.829 .000 .497 2.011 

SQRTX2 .780 .604 .330 5.292 .000 .247 4.051 

SQRTX3 .429 .439 .285 3.993 .000 .196 5.101 

a. Dependent Variable: SQRTY 

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.0 (2021) 

Hasil pengujian statistik t pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Konstanta  = 2,735 

2. Current ratio  = 0,598 

3. Debt to Equity  = 0,780 

4. Return on Assets = 0.429 

Hasil tersebut dimasukkan kedlam persamaan regresi linier berganda sehingga 

diketahui persamaan berikut: 

Y = a + bX1 + bX2 + bX3 

Jadi persamaan diatas bermakna jika: 

1. Konstanta sebesar 2,735 menunjukkan bahwa apabila nilai variabel 

independen yang terdiri dari Current Ratio (X1), Debt to Equity Ratio (X2), 

dan Return On Assets (X3) dalam keadaan konstan atau tidak mengalami 

perubahan (sama dengan nol), maka Earning Per Share (Y) adalah 2,735 



65 

 

 

 

2. Nilai koefisien regresi linear berganda  X1 = 0,598 dengan arah hubungan 

positif menunjukkan bahwa apabila Current Ratio (X1) mengalami 

kenaikan 1% maka Earning Per Share (Y) akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,598. 

3. Nilai koefisien regresi linear berganda  X2 = 0,780 dengan arah hubungan 

positif menunjukkan bahwa apabila Debt to Equity Ratio (X2) mengalami 

kenaikan 1% maka Earning Per Share (Y) akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,780. 

4. Nilai koefisien regresi linear berganda  X3 = 0,429 dengan arah hubungan 

positif menunjukkan bahwa apabila Return on Assets (X3) mengalami 

kenaikan 1% maka Earning Per Share (Y) akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,429. 

4.5.2 Pengaruh Current ratio terhadap Earning Per Share (EPS) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah current ratioberpengaruh secara 

individual (parsial)terhadap Earning pershare (EPS).Berdasarkan hasil uji diatas 

secara parsial current ratio berpengaruhdan signifikan terhadap Earning pershare 

(EPS). Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat α = 0.05 dengan Nilai t untuk n 

= 30– 2 = 28 adalah 6.829. Untuk itu thitung = 6.829dan ttabel = 2,012.  

Kriteria pengambilan keputusan : 

1. H0  diterima jika : -2,012 ≤ thitung ≤ 2,012, pada α = 5% 

2. H0 ditolak jika :  thitung  >2,012 atau  2.-thitung  < -2,012 
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Kriteria Pengujian Hipotesis: 

 

 

 

 

 

   Gambar 4.4  Kriteria Pengujian Hipotesis 1 

Nilai thitung  untuk variabel current ratioadalah 5,292dan  ttabel  dengan α 

=5% diketahui sebesar 2,012. Dengan demikian thitung lebih besar sama dengan 

ttabel dan thitung lebih besar sama dengan ttabel 6.829>2,012) dan nilai signifikansi 

sebesar 0.000 (lebih kecil dari 0,05) artinya Haditerima dan H0 ditolak. 

Berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa hal ini menunjukan bahwa 

secara parsial ada pengaruh signifikan current ratioterhadap Earning pershare 

(EPS). Dengan meningkatnya current ratiomaka di ikuti dengan meningkatnya 

Earning pershare (EPS)pada perusahaanSektor sektor semen yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia dengan tingkat kepercayaan 95%. 

4.5.3  Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Earning Per Share 

(EPS) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh secara individual (parsial) terhadap Earning per share (EPS). Dari 

hasil uji diatas Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap 

Earning pershare (EPS) Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat α = 0.05 

Tolak H0 Tolak H0 

Terima H0 

6.829 2,012 0 6.829 2,012 
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dengan nilai t untuk n = 30– 2 = 28 adalah 2,012. Untuk itu thitung = 5.292dan ttabel = 

2,012.  

Kriteria pengambilan keputusan : 

1. H0  diterima jika : -2,012 ≤ thitung ≤ 2,012, pada α = 5% 

2. H0 ditolak jika :  thitung  >2,012 atau  2.-thitung  < -2,012 

Kriteria Pengujian Hipotesis : 

 

 

 

 

   Gambar 4.5 Kriteria Pengujian Hipotesis 2 

Nilai thitung  untuk variabel Debt to Equity Ratio (DER) adalah 5.292dan ttabel  

dengan α =5% diketahui sebesar 2,012. Dengan demikian thitung lebih besar dari 

ttabel   (5.292>2,012) dan nilai signifikansi sebesar 0.000 (lebih besar dari 0,05) 

artinya Haditerima dan H0 ditolak. Berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpulan 

bahwa Haditerima dan H0 ditolak, hal ini menunjukkan bahwa secara parsial ada 

pengaruh signifikan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Earning pershare (EPS). 

Dengan meningkatnya Debt to Equity Ratio (DER) maka di ikuti dengan 

meningkatnya Return on asset pada perusahaan Sektor sektor semen yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dengan tingkat kepercayaan 95%. 

4.5.4 Pengaruh Return on asset Terhadap Earning pershare (EPS) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah return on assetberpengaruh 

secara individual (parsial)terhadap earning pershare (EPS).Berdasarkan hasil uji 

Terima H0 

Tolak H0 Tolak H0 

2,012 5.292 0 2,012 5.292 
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diatas secara parsial return on asset berpengaruhdan signifikan terhadap Earning 

pershare (EPS). Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat α = 0.05 dengan Nilai 

t untuk n = 30– 2 = 28 adalah 2,012. Untuk itu thitung = 3.993dan ttabel = 2,012.  

Kriteria pengambilan keputusan : 

1. H0  diterima jika : -2,012 ≤ thitung ≤ 2,012, pada α = 5% 

2. H0 ditolak jika :  thitung  >2,012 atau  2.-thitung  < -2,012 

Kriteria Pengujian Hipotesis : 

 

 

 

 

 

                       Gambar 4.6 Kriteria Pengujian Hipotesis 3 

Nilai thitung  untuk variabel return on assetadalah 3.993dan  ttabel  dengan α 

=5% diketahui sebesar 2,012. Dengan demikian thitung lebih besar sama dengan 

ttabel dan thitung lebih besar sama dengan ttabel 3.993>2,012) dan nilai signifikansi 

sebesar 0.000 (lebih kecil dari 0,05) artinya Haditerima dan H0 ditolak. 

Berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa hal ini menunjukan bahwa 

secara parsial ada pengaruh signifikan return on assetterhadap earning pershare 

(EPS). Dengan meningkatnya return on assetmaka di ikuti dengan meningkatnya 

earning pershare (EPS) ypada perusahaanSektor sektor semen yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia dengan tingkat kepercayaan 95%. 

 

Tolak H0 Tolak H0 

Terima H0 

3.993 2,012 0 3.993 2,012 
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4.6 Uji Simultan (Uji-F) 

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel 

terikat (Y). Adapun menurut (Sugiyono, 2017)            ditentukan dengan 

rumus sebagai berikut: 

Fh =              R
2 
/ k    

(1 – R
2
) / (n− k− 1) 

 

 Keterangan: 

 Fh = Nilai f hitung 

 R = Koefisien Korelasi ganda  

  K = jumlah variabel independen 

  n = Jumlah sampel  

Bentuk Pengujiannya adalah : 

Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan Return on asset, current ratio, 

Debt to Equity Ratio (DER)terhadap Earning pershare (EPS). 

Ha = Ada pengaruh yang signifikan pengaruh yang signifikan Return on 

asset, current ratio, Debt to Equity Ratio (DER)terhadap Earning 

pershare (EPS). 

Kriteria Pengujian : 

a) Tolak H0 apabila  Fhitung> Ftabel  atau -Fhitung  < -Ftabel 

b) Terima H0 apabila Fhitung< Ftabel  atau -Fhitung  > -Ftabel 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS Versi 24.0, 

maka diperoleh hasil sebagai berikut : 
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Tabel 4.9 Hasil Uji Simultan (Uji-F) 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 33.256 3 11.085 10.385 .000
b
 

Residual 33.089 23 1.067   
Total 66.344 26    

a. Dependent Variable: SQRTY 
b. Predictors: (Constant), SQRTX3, SQRTX1, SQRTX2 

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.0 (2021) 

Bertujuan utuk menguji hipotesis statistik diatas, maka dilakukan uji F 

pada tingkat α =5 %. Nilai Fhitung untuk n = 30 adalah sebagai berikut : 

Ftabel = n-k-1 = 30-3-1 = 26 

Fhitung = 10,385  dan Ftabel = 2,81 

Kriteria pengambilan Keputusan : 

1. H0 diterima jika : 1. Fhitung< Ftabel  atau  2. -Fhitung  > -Ftabel 

2.  H0ditolak  jika : 1. Fhitung  >2,81  atau  2. –Fhitung < -2,81 

Kriteria Pengujian Hipotesis : 

a) Tolak H0 apabila  Fhitung>Ftabel 

b) Terima H0 apabila Fhitung  ≤Ftabel 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Kriteria Pengujian Hipotesis 4 

0 

Tolak H0 

 

Terima H0 

2,81 10,381 
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Dari uji ANOVA (Analysis Of Variance) pada tabel di atas di dapat F-

hitung sebesar 10,381dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 Sedangkan F-tabel 

diketahui sebesar 2.91. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa 

Fhitung>Ftabel  (10,381>2,81) Tolak H0 dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa variabel Return on asset, current ratio, Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh terhadapEarning pershare (EPS) perusahaan Sektor sektor semen 

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

4.7  Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya 

pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan 

mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaanya, koefisien 

determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana 

kontribusi atau presentase pengaruhReturn on asset, current ratio, Debt to Equity 

Ratio (DER) terhadap Earning pershare (EPS) maka dapat diketahui melalui uji 

determinasi. Untuk melihat besarnya pengaruh variabel bebas dan variabel terikat 

dapat dihitung dengan rumus: 

 

 

Keterangan: 

D  = Koefisien Determinasi 

R = Nilai Korelasi Berganda  

100 = Persentase Kontribusi 

 

D = R
2
 x 100% 

 



72 

 

 

 

  Tabel 4.10 Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .708a .501 .453 1.03314 2.020 

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.0 (2021) 

Pada tabel diatas, dapat dilihat hasil analisis regresi secara keseluruhan 

menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,501 menunjukkan bahwa korelasi 

atau variabelReturn on asset, current ratio, Debt to Equity Ratio (DER) (variabel 

independen) terhadap Earning Per Share (variabel dependent) mempunyai tingkat 

hubungan yang sedang yaitu sebesar : 

D = R
2
x 100% 

D = 0,501x 100% 

D = 50.1% 

Tingkat hubungan yang sedang ini dapat dilihat dari tabel pedoman untuk 

memberikan interprestasi koefisien korelasi. 

Tabel 4.11 

Pedoman untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Kuat 

0,800 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber : (Sugiyono, 2011) 
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4.8  Pembahasan 

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis mengenai hasil temuan 

penelitian ini terhadap kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu 

yang telah dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang 

harus dilakukan untuk mengatasi hal-hal tersebut. Berikut ini ada beberapa  

bagian yang akan dibahas dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

current ratio pada perusahaan Sub Sektor Semen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia sebesar 3,58. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 

tahun dibawah rata-rata yaitu terjadi pada tahun 2017, 2018. Sebesar 2,12, 2,16. 

Jika current ratio menurunan menandakan kurangnya kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo 

pada saat ditagih secara keseluruhan. 

Debt to Equity Ratio pada perusahaan Sub Sektor Semen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia sebesar 0,80. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya 

terdapat 3 tahun mengalami peningkatan pada tahun 2014, 2015, 2016. Sebesar 

0,95, 0,46, 0,54. Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan struktur pemodalan 

suatu perusahaan yang merupakan perbandingan antara total hutang dengan asset 

yang digunakan sebagai sumber pendanaan perusahaan. 

Return on asset pada perusahaan Sektor Sektor Semen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Sebesar 8,47. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya 

terdapat 2 Tahun mengalami penurunan pada tahun 2017 dan 2018 sebesar 4,85 

dan 4,85. Salah satu bentuk dari rasio profitabilitas atau disebut juga dengan rasio 

rentabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan 
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dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam modal yang digunakan untuk 

operasi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. 

Earning pershare (EPS) pada perusahaan Sektor Sektor Semen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar 322,885. Jika dilihat dari rata-rata setiap 

tahunnya terdapat 2 Tahun mengalami penurunan pada tahun 2017 dan 2018 

sebesar 174,108 dan 187,342. Rasio  yang  diperoleh dari  harga  pasar  saham  

biasa  dibagi  dengan  laba perusahaan. Maka semakin tinggi rasio  akan  

mengindikasikan  bahwa kinerja perusahaan  semakin  membaik,  sebaliknya jika 

Price  earning  ratio terlalu tinggi  juga  dapat  mengindikasikan  bahwa  harga  

saham  yang  ditawarkan  sudah tinggi atau  tidak  rasional. 

4.8.1 Pengaruh Current RatioTerhadap Earning pershare (EPS) 

Nilai thitung  untuk variabel current ratio adalah 5,292dan  ttabel  dengan α 

=5% diketahui sebesar 2,012. Dengan demikian thitung lebih besar sama dengan 

ttabel dan thitung lebih besar sama dengan ttabel 6.829>2,012) dan nilai signifikansi 

sebesar 0.000 (lebih kecil dari 0,05) artinya Haditerima dan H0 ditolak. 

Berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa hal ini menunjukan bahwa 

secara parsial ada pengaruh signifikan current ratioterhadap Earning pershare 

(EPS). 

Current Ratio adalah ukuran dari likuiditas jangka pendek. Current ratio 

perban dingan antara aset lancar dengan kewajiban lancar. Menurut (Riyanto, 

2010) Nilai likuiditas yang terlalu tinggi berdampak kurang baik terhadap earning 

power karena adanya idle cash  atau menunjukkan kelebihan modal kerja yang 

dibutuhkan, kelebihan ini akan menurunkan kesempatan memperoleh keuntungan.  
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Bagi perusahaan, current ratio yang tinggi menunjukkan likuiditas, tetapi 

ia juga bisa dikatakan menunjukkan penggunaan kas dan aset jangka pendek 

secara tidak efisien. Menurut (Harahap, 2004) Rasio ini menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

Menurut (Syamsudin, 2009) Apabila aktiva lancar untuk mengurangi 

jumlah hutang lancar, sedangkan hutang lancar digunakan untuk menambah 

aktiva lancar.  Maka aktiva lancar yang dimiliki perusahaan lebih kecil daripada 

hutang lancar, dan perusahaan mengalami kesulitan dalam mengoperasikan 

perusahaannya. Ini dikarenakan terlalu banyak modal kerja mengakibatkan 

banyak dana yang menganggur, sehingga dapat menurunkan laba. Dengan 

demikian sangat dimungkinkan bahwa hubungan antara Current Ratio dengan 

Earning Pershare (EPS) adalah negatif.   

Menurut penelitian (Batubara et al., 2019), (Sulistyawati, 2016), (Aulia, 

2018)menyimpulkan bahwa current ratioberpengaruh terhadap Earning Pershare 

(EPS). 

4.8.2 Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Earning pershare 

(EPS) 

Nilai thitung  untuk variabel Debt to Equity Ratio (DER) adalah 5.292dan ttabel  

dengan α =5% diketahui sebesar 2,012. Dengan demikian thitung lebih besar dari 

ttabel   (5.292>2,012) dan nilai signifikansi sebesar 0.000 (lebih besar dari 0,05) 

artinya Haditerima dan H0 ditolak. Berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpulan 

bahwa Haditerima dan H0 ditolak, hal ini menunjukkan bahwa secara parsial ada 
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pengaruh signifikan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Earning Pershare 

(EPS). 

Semakin besar debt to equity ratio (DER) menandakan struktur permodalan 

usaha lebih banyak memanfaatkan hutang-hutang relatif terhadap asset. Semakin 

besar Debt to Equity Ratio (DER) mencerminkan risiko perusahaan yang relatif 

tinggi akibatnya meningkatkan jumlah utang juga membuat ekuitas lebih beresiko 

akibatnya akan menurunkan laba perusahaan (Kasmir, 2011) 

(Tunggal, 2015) Kenaikan Debt to Equity Ratio akan   mengakibatkan   

risiko   perusahaan   naik.   Debt to Equity Ratio   menggambarkan kemampuan 

perusahaan melunasi hutangnya menggunakan Equity. Kenaiknya Debt to Equity 

Ratio mengindikasikan  naiknya  utang  perseroan.  Penambahan utang secara 

terus menerus mengakibatkan perusahan menggunkaan hutang lebih besar 

dibanding Equity. Solvability perusahaan akan menjadi rendah sehingga resiko 

gagal bayar relatif tinggi. Investor tidak tertarik berinvestasi saham sehingga 

harga saham perusahaan turun dan earning pershare (EPS) juga turun. 

Hasil penelitian (Sudaryanti, 2016), (Sulistyawati, 2016) Debt to Equity 

Ratio berpengaruh terhadap Earning Pershare (EPS). Sedangkan menurut 

(Ismayana et al, 2021) Debt to equity ratio tidak berpengaruh Earning Pershare 

(EPS). 

4.8.3 Pengaruh Return On Asset terhadap Earning pershare (EPS) 

Nilai thitung  untuk variabel current ratioadalah 5,292dan  ttabel  dengan α 

=5% diketahui sebesar 2,012. Dengan demikian thitung lebih besar sama dengan 

ttabel dan thitung lebih besar sama dengan ttabel 5,292>2,012) dan nilai signifikansi 
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sebesar 0.000 (lebih kecil dari 0,05) artinya Haditerima dan H0 ditolak. 

Berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa hal ini menunjukan bahwa 

secara parsial ada pengaruh signifikan current ratioterhadap Earning pershare 

(EPS). Dengan meningkatnya Current Ratio maka di ikuti dengan meningkatnya 

Earning Pershare (EPS) pada perusahaanSektor sektor semen yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia dengan tingkat kepercayaan 95%. 

(Munandar, 2014) Semakin besar Return On Asset, semakin besar juga  

tingkat   keuntungan   yang   dapat   dicapai   dan semakin   baik   juga   posisi 

perusahaan  itu  dari  segi  penggunaan  aset  dan  akhirnya  mendorong  

peningkatan nilai Earning Pershare (EPS). 

(Brigham & Houston, 2011) Naiknya Return On Asset dapat  

meningkatkan  nilai  perusahaan  yang  akan berimbas pada peningkatan harga 

saham dan naiknya Earning Per share (EPS). 

Return On Asset mencerminkan  keefektifan  perusahaan  memperoleh  

laba  bersih  terhadap  para pemilik  saham.  Naiknya  nilai  return on asset  

mencerminkan  semakin  banyak  perusahaan menghasilkan   laba,   sehingga   

investor   akan   tertarik   untuk   menginvestasikan dananya sehingga 

mengakibatkan naik nya Earning Pershare (EPS) (Baridwan, 2015) 

Berdasarkan hasil penelitian (Batubara et al., 2019) dan (Wahyuni & 

Hafiz, 2019), dapat disimpulkan bahwa secara parsial Return on asset 

berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap Earning pershare (EPS) 

pada Perusahaan Sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2013-2017. 
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4.8.4 Pengaruh Return on asset(ROA), Current Ratio dan Debt to Equity 

Ratio (DER) secara bersama-sama terhadap Earning pershare (EPS) 

Dari uji ANOVA (Analysis Of Variance) pada tabel di atas di dapat F-

hitung sebesar 10,381dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 Sedangkan F-tabel 

diketahui sebesar 2.91. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa 

Fhitung>Ftabel  (10,381>2,81) Tolak H0 dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa variabelReturn on asset, current ratio, Debt to Equity Ratio (DER)terhadap 

Earning pershare (EPS) perusahaan Sektor sektor semen yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia. 

Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi 

perusahaan, karena pengukuran tersebut dapat mempengaruhi perilaku 

pengambilan keputusan dalam perusahaan. Menurut (Jumingan, 2005) 

menyatakan kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan 

pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun 

penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, 

likuiditas, dan profitabilitas. 

Rasio likuiditas diproksikan dengan current ratio karena digunakan untuk 

mengukur resiko likuiditas jangka pendek. Hal ini disebabkan current ratio 

mudah dihitung. Disamping itu current ratio mempunyai kemampuan prediksi 

kebangkrutan yang baik.  Menurut (Syamsudin, 2009), “Likuiditas merupakan 

suatu indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar semua 

kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan 

aktiva lancar yang tersedia”. 
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Proposi antara bauran dari penggunaan modal sendiri dan utang dalam 

memenuhi kebutuhan dana perusahaan disebut dengan return on asset (ROA) 

perusahaan. Menurut (Brigham & Houston, 2011), menyatakan bahwa 

Profitabilitas dan struktur aktiva adalah faktor-faktor yang memepengaruhi Return 

On Asset (ROA). Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. 

Hasil penelitian (Batubara et al., 2019), (Wahyuni & Hafiz, 2019),  

menyimpulkan bahwa return on asset (ROA)berpengaruh terhadap earning 

pershare (EPS). 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh 

Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On Assets secara bersama-sama 

terhadap Earning Per Share pada perusahaan Sektor sektor semen yang terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013 sampai dengan 2018 dengan 

sampel 5 perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Secara parsial ada pengaruh signifikan Current Ratio (CR) terhadap Earning 

Per Share (EPS). Dengan meningkatnya Current Ratio (CR) maka diikuti 

dengan meningkatnya Earning pershare (EPS) pada perusahaan Sektor 

sektor semen yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

2. Secara parsial ada pengaruh signifikan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 

Earning pershare (EPS). Dengan meningkatnya Debt to Equity Ratio (DER) 

maka diikuti dengan meningkatnya Earning pershare (EPS) pada perusahaan 

Sektor sektor semen yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

3. Secara parsial ada pengaruh signifikan Return On Assets (ROA) terhadap 

Earning pershare (EPS). Dengan meningkatnya Return On Assets (ROA) 

maka diikuti dengan meningkatnya Earning pershare (EPS) pada perusahaan 

Sektor sektor semen yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.  

4. Secaara simultan ada pengaruh variabel Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 

Return On Assets terhadap Earning pershare pada perusahaan Sektor sektor 

semen yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 
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5.2.   Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat 

menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Secara umum perusahaan Sektor Sektor Semen dapat dikatakan likuid jika 

penjualan didalam perusahaan tersebut perputarannya tinggi sehingga dapat 

menghasilkan profit yang tinggi. Tetapi perusahaan juga harus mengkontrol 

kas, aktivanya agar dalam menghasilkan laba juga akan maksimal.  

2. Selain penjualan yang diukur untuk melihat sebuah perusahaan tersebut 

likuid atau tidak maka perusahaan juga harus melihat perputaran kas tinggi 

atau tidaknya karena jika jumlah perputaran kasnya tinggi maka kas akan 

berputar cepat dan kembali menjadi penjualan atau pendapatan.  

3. Perusahaan dikatan likuid perusahaan tersebut harus mampu membayar 

hutang jangka pendeknya dilihat dari Current Ratio nya yang berfungsi untuk 

melunasi hutang jangka pendeknyaa. Jika perusahaan tidak mampu untuk 

melunasi hutang jangka pendeknya maka perusahaan meningkatkan 

penjualan serta meningkatkan profit dan meminimumkan biaya 

operasionalnya. Jika perusahaan tetap menginginkan kelancaran aktifitas 

usahanya tidak terganggu sehingga dapat meningkatkan profit disarankan 

jumlah total aktiva yang dibiayai oleh pemilik perusahaan yang ada dapat 

diberdayakan untuk aktifitas perusahaan untuk meningkatkan keuntungan 

atau profit. 

5.3.  Keterbatasan Penelitian  

1. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Earning Per Share dalam penelitian ini 

hanya terdiri 3 Variabel, Yaitu Current Ratio, Debt To Equity Ratio, 
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Return On Asset sedangkan masih banyak faktor lain yang mempengaruhi 

Earning Per Share seperti, Total Asset Turnover, Net Profit Margin, return 

On Equity dan lain sebagainya. 

2. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan data keuangan 

perusahaan yaitu terkadang sangat sulit mendapatkan laporan keuangan 

tersebut.  
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Earning Per Share 

Laba Bersih / jumlah saham yang beredar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

No Kode 
Laba  Saham yg Earning Per Share 

Bersih Beredar (EPS) 

2018 

1 INTP 1.145.937 3.681.231 311,3 

2 SMBR 76.074 9.932.534 8,0 

3 SMGR 3.085.704 5.931.520 519,0 

4 WSBP 1.103.472 25.891.388 42,6 

5 WTON 306.64 8.715.466 55,8 

2017 

1 INTP 1.859.818 3.681.231 505,2 

2 SMBR 146.63 9.924.797 15,0 

3 SMGR 1.650.006 5.931.520 273,0 

4 WSBP 1.000.330 25.891.388 38,6 

5 WTON  340.458 8.715.466 38,7 

2016 

1 INTP 3.870.319 3.681.231 1.051,4 

2 SMBR 259.091 9.924.797 26,0 

3 SMGR 4.535.036 5.931.520 762,0 

4 WSBP 634.819 18.763.366 33,9 

5 WTON  281.567 8.715.466 31,3 

2015 

1 INTP 4.258.600 3.681.231 1.183,5 

2 SMBR 354.181 9.924.797 36,0 

3 SMGR 4.525.441 5.931.520 762,0 

4 WSBP 1.047.590 11,616.466 90,2 

5 WTON 171.784 8.715.466 20,0 

2014 

1 INTP 5.165.458 3.681.231 1.437,1 

2 SMBR 335.954 9.837.685 34,0 

3 SMGR 5.852.022 5.931.520 938,0 

4 WSBP 501.212 9.632.236 51,9 

5 WTON 322.403 8.715.466 40,3 

2013 

1 INTP 5.217.953 3.681.231 311,3 

2 SMBR 312.183 9.837.685 37,0 

3 SMGR 5.587.345 5.931.520 905,0 

4 WSBP 367.971 9.632.236 38,20 

5 WTON 241.206 8.715466 29,8 
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No Kode 
 Earning Per Share 

Rata-rata 

2018 2017 2016 2015 2014 2013 

1 INTP 311,3 505,2 1.051,4 1.183,5 1.437,1 311,3 799,957 

2 SMBR 8,0 15,0 26,0 36,0 34,0 37,0 26,00 

3 SMGR 519,0 273,0 762,0 762,0 938,0 905,0 693,167 

4 WSBP 42,6 38,6 33,9 90,2 51,9 38,20 49,232 

5 WTON 55,8 38,7 31,3 20,0 40,3 29,8 46,072 

Rata-Rata 187,342 174,108 380,908 418,322 500,266 276,866 322,885 

 

 

 

No Kode 
Laba Bersih 

Rata-rata 

2018 2017 2016 2015 2014 2013 

1 INTP 1.145.937 1.859.818 3.870.319 4.258.600 5.165.458 5.217.953 3.586.330 

2 SMBR 76.074 146.63 259.091 354.181 335.954 312.183 247.355 

3 SMGR 3.085.704 1.650.006 4.535.036 4.525.441 5.852.022 5.587.345 4.205.926 

4 WSBP 1.103.472 1.000.330 634.819 1.047.590 501.212 367.971 775.898 

5 WTON 306.64 340.458 281.567 171.784 322.403 241.206 307.343 

Rata-Rata 1.179.565 999.452 1.916.166 2.071.519 2.435.410 2.345.331 1.824.574 

No Kode 

Tahun 

Rata-rata 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

1 INTP 3.681.231 3.681.231 3.681.231 3.681.231 3.681.231 3.681.231 3.681.231 

2 SMBR 9.837.685 9.837.685 9.924.797 9.924.797 9.924.797 9.932.534 9.897.049 

3 SMGR 5.931.520 5.931.520 5.931.520 5.931.520 5.931.520 5.931.520 5.931.520 

4 WSBP 9.632.236 9.632.236 11.616.466 18.763.366 25.891.388 25.891.388 16.904.513 

5 WTON 8.715.466 8.715.466 8.715.466 8.715.466 8.715.466 8.715.466 8.715.446 

Rata-Rata 7.559.627 7.559.627 7.973.896 9.403.276 10.828.880 10.828.880 9.025.951 
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Current ratio 

Utang Lancar / Aktiva Lancar 

No Kode 
Aktiva Utang Current Ratio 

Lancar Lancar (CR) 

2018 

1 INTP 12.315.796 3.925.649 3,14 

2 SMBR 1.358.329 636.408 2,13 

3 SMGR 16.007.685 8.202.837 1,95 

4 WSBP 10.236.132 7.327.262 1,40 

5 WTON 5.870.714 5.230.066 1,12 

2017 

1 INTP 12.883.074 3.479.024 3,70 

2 SMBR 1.123.602 668.827 1,68 

3 SMGR 13.801.818 8.803.577 1,57 

4 WSBP 11.574.944 7.593.431 1,52 

5 WTON  4.351.377 4.216.314 1,03 

2016 

1 INTP 14.424.622 3.187.742 4,53 

2 SMBR 838.232 292.237 2,87 

3 SMGR 10.373.158 8.151.673 1,27 

4 WSBP 11.296.400 4.877.850 2,32 

5 WTON  2.439.936 1.863.793 1,31 

2015 

1 INTP 13.133.854 2.687.743 4,89 

2 SMBR 1.938.566 234.693 8,26 

3 SMGR 10.538.703 6.599.189 1,60 

4 WSBP 18.074.850 13.664.811 1,32 

5 WTON 2.454.908 1.793.464 1,37 

INTP 

1 INTP 16.087.370 3.260.559 4,93 

2 SMBR 2.335.768 179.749 12,99 

3 SMGR 11.630.544 5.273.269 2,21 

4 WSBP 10.524.167 7.728.153 1,36 

5 WTON 2.127.039 1.509.531 1,41 

2013 

1 INTP 16.846.777 2.740.089 6,15 

2 SMBR 2.106.641 193.631 10,88 

3 SMGR 9.972.110 5.297.630 1,88 

4 WSBP 7.781.413 5.427.139 1,43 

5 WTON 1.896.017 1.794.330 1,06 
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No Kode 
Current Ratio 

Rata-rata 
2018 2017 2016 2015 2014 2013 

1 INTP 3,14 3,70 4,53 4,89 4,93 6,15 4,56 

2 SMBR 2,13 1,68 2,87 8,26 12,99 10,88 6,47 

3 SMGR 1,95 1,57 1,27 1,60 2,21 1,88 1,75 

4 WSBP 1,40 1,52 2,32 1,32 1,36 1,43 1,56 

5 WTON 1,12 1,03 1,31 1,37 1,41 1,06 1,22 

Rata-Rata 2,16 2,12 2,75 4,02 5,37 5,09 3,58 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kode 
Aktiva Lancar 

Rata-rata 
2018 2017 2016 2015 2014 2013 

1 INTP 12.315.796 12.883.074 14.424.622 13.133.854 16.087.370 16.846.777 14.281.915 

2 SMBR 1.358.329 1.123.602 838.232 1.938.566 2.335.768 2.106.641 1.616.856 

3 SMGR 16.007.685 13.801.818 10.373.158 10.538.703 11.630.544 9.972.110 12.057.003 

4 WSBP 10.236.132 11.574.944 11.296.400 18.074.850 10.524.167 7.781.413 11.581.318 

5 WTON 5.870.714 4.351.377 2.439.936 2.454.908 2.127.039 1.896.017 3.189.998 

Rata-Rata 9.157.732 8.746.963 7.874.470 9.228.176 8.544.577 7.720.591 8.545.418 

No Kode 
Utang Lancar 

Rata-rata 
2018 2017 2016 2015 2014 2013 

1 INTP 3.925.649 3.479.024 3.187.742 2.687.743 3.260.559 2.740.089 3.213.467 

2 SMBR 636.408 668.827 292.237 234.693 179.749 193.631 367.591 

3 SMGR 8.202.837 8.803.577 8.151.673 6.599.189 5.273.269 5.297.630 7.054.696 

4 WSBP 7.327.262 7.593.431 4.877.850 13.664.811 7.728.153 5.427.139 7.769.774 

5 WTON 5.230.066 4.216.314 1.863.793 1.793.464 1.509.531 1.794.330 2.737.586 

Rata-Rata 5.068.044 4.952.234 3.674.659 4.995.980 3.590.252 3.090.567 4.228.622 



91 

 

 

 

 

 

Debt To Equity Ratio 

Total Hutang / Total Ekuitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kode 
Total Total Debt to Equity Ratio 

Hutang  Ekuitas (DER) 

2018 

1 INTP 4.566.973 23.221.589 0,20 

2 SMBR 2.064.408 3.473.671 0,59 

3 SMGR 18.419.594 32.736.295 0,56 

4 WSBP 7.340.075 7.882.313 0,93 

5 WTON 5.744.966 3.136.812 1,83 

2017 

1 INTP 4.703.169 28.863.676 0,15 

2 SMBR 1.647.477 3.412.859 0,30 

3 SMGR 19.022.617 30.046.032 0,63 

4 WSBP 7.602.892 7.316.656 1,04 

5 WTON  4.320.040 2.747.935 1,57 

2016 

1 INTP 4.011.877 30.150.580 0,13 

2 SMBR 1.230.119 3.120.757 0,40 

3 SMGR 13.652.504 30.574.391 0,45 

4 WSBP 6.328.766 7.405.501 0,85 

5 WTON  2.171.844 2.490.474 0,87 

2015 

1 INTP 3.772.410 27.638.360 0,14 

2 SMBR 319.315 2.949.352 0,11 

3 SMGR 10.712.320 27.440.798 0,39 

4 WSBP 20.604 30.309.111 0,68 

5 WTON 2.192.672 2.263.425 0,97 

2014 

1 INTP 4.307.622 24.557.013 0,18 

2 SMBR 245.388 2.683.091 0,09 

3 SMGR 9.312.214 25.002.451 0,37 

4 WSBP 9.693.211 2.830.829 3,40 

5 WTON 1.576.555 2.225.777 0,71 

2013 

1 INTP 3.852.446 22.758.217 0,17 

2 SMBR 278.747 2.432.669 0,11 

3 SMGR 8.988.908 21.803.975 0,41 

4 WSBP 6.404.866 2.383.437 2,69 

5 WTON 2.178.382 730.017 2,98 
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No Kode 
Debt To Equity Ratio 

Rata-rata 
2018 2017 2016 2015 2014 2013 

1 INTP 0,20 0,15 0,13 0,14 0,18 0,17 0,16 

2 SMBR 0,59 0,30 0,40 0,11 0,09 0,11 0,30 

3 SMGR 0,56 0,63 0,45 0,39 0,37 0,41 0,47 

4 WSBP 0,93 1,04 0,85 0,68 3,40 2,69 1,60 

5 WTON 1,83 1,57 0,87 0,97 0,71 2,98 1,49 

Rata-Rata 0,82 0,78 0,54 0,46 0,95 1,27 0,80 

No Kode 
Total Hutang 

Rata-rata 
2018 2017 2016 2015 2014 2013 

1 INTP 4.566.973 4.703.169 4.011.877 3.772.410 4.307.622 3.852.446 4.136.416 

2 SMBR 2.064.408 1.647.477 1.230.119 319.315 245.388 278.747 967.242 

3 SMGR 18.419.594 19.022.617 13.652.504 10.712.320 9.312.214 8.988.908 13.351.360 

4 WSBP 7.340.075 7.602.892 6.328.766 20.604 9.693.211 6.404.866 9.662.452 

5 WTON 5.744.966 4.320.040 2.171.844 2.192.672 1.576.555 2.178.382 3.030.743 

Rata-Rata 7.627.203 7.380.039 5.302.622 7.520.324 5.026.998 4.340.669 6.229.644 

No Kode 
Total Ekiutas 

Rata-rata 
2018 2017 2016 2015 2014 2013 

1 INTP 23.221.589 28.863.676 30.150.580 27.638.360 24.557.013 22.758.217 26.201.572 

2 SMBR 3.473.671 3.412.859 3.120.757 2.949.352 2.683.091 2.432.669 3.012.067 

3 SMGR 32.736.295 30.046.032 30.574.391 27.440.798 25.002.451 21.803.975 27.993.990 

4 WSBP 7.882.313 7.316.656 7.405.501 30.309.111 2.830.829 2.383.437 9.690.974 

5 WTON 3.136.812 2.747.935 2.490.474 2.263.425 2.225.777 730.017 2.265.740 

Rata-Rata 14.090.136 14.477.431 14.730.340 18.120.209 11.467.432 10.021.663 13.832.869 
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Return On Asset 

Laba Bersih / Total aset 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kode 
Laba Total 

Return On 

Asset 

Bersih Asset (ROA) 

2018 

1 INTP 1.145.937 27.788.562 4,12 

2 SMBR 76.074 5.538.079 1,37 

3 SMGR 3.085.704 51.155.890 6,03 

4 WSBP 1.103.472 15.222.388 7,25 

5 WTON 306.64 8.881.778 5,30 

2017 

1 INTP 1.859.818 28.863.676 6,44 

2 SMBR 146.63 5.060.337 2,90 

3 SMGR 1.650.006 49.068.650 3,36 

4 WSBP 1.000.330 14.919.530 6,70 

5 WTON  340.458 7.067.976 4,82 

2016 

1 INTP 3.870.319 30.150.580 12,84 

2 SMBR 259.091 4.368.876 5,93 

3 SMGR 4.535.036 44.226.895 10,25 

4 WSBP 634.819 13.734.267 4,62 

5 WTON  281.567 4.662.319 6,04 

2015 

1 INTP 4.258.600 27.638.360 15,41 

2 SMBR 354.181 3.268.667 10,84 

3 SMGR 4.525.441 38.153.118 11,86 

4 WSBP 1.047.590 30.309.111 3,46 

5 WTON 171.784 4.456.097 3,86 

2014 

1 INTP 5.165.458 28.884.635 17,88 

2 SMBR 335.954 2.928.300 11,47 

3 SMGR 5.852.022 34.314.666 17,05 

4 WSBP 501.212 12.542.041 4,00 

5 WTON 322.403 3.802.332 8,30 

2013 

1 INTP 5.217.953 26.610.663 19,61 

2 SMBR 312.183 2.711.416 11,51 

3 SMGR 5.587.345 30.792.884 18,14 

4 WSBP 367.971 8.788.303 4,19 

5 WTON 241.206 2.917.400 8,27 
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No Kode 
Return On Asset 

Rata-rata 
2018 2017 2016 2015 2014 2013 

1 INTP 4,12 6,44 12,84 15,41 17,88 19,61 12,72 

2 SMBR 1,37 2,90 5,93 10,84 11,47 11,51 7,34 

3 SMGR 6,03 3,36 10,25 11,86 17,05 18,14 11,12 

4 WSBP 7,25 6,70 4,62 3,46 4,00 4,19 5,04 

5 WTON 5,30 4,82 6,04 3,86 8,30 8,27 6,16 

Rata-Rata 4,85 4,85 7,94 9,08 11,78 12,34 8,47 

 

No Kode 
Laba Bersih 

Rata-rata 
2018 2017 2016 2015 2014 2013 

1 INTP 1.145.937 1.859.818 3.870.319 4.258.600 5.165.458 5.217.953 3.586.330 

2 SMBR 76.074 146.63 259.091 354.181 335.954 312.183 247.355 

3 SMGR 3.085.704 1.650.006 4.535.036 4.525.441 5.852.022 5.587.345 4.205.926 

4 WSBP 1.103.472 1.000.330 634.819 1.047.590 501.212 367.971 775.898 

5 WTON 306.64 340.458 281.567 171.784 322.403 241.206 307.343 

Rata-Rata 1.179.565 999.452 1.916.166 2.071.519 2.435.410 2.345.331 1.824.574 

 

No Kode 
Total Asset 

Rata-rata 
2018 2017 2016 2015 2014 2013 

1 INTP 27.788.562 28.863.676 30.150.580 27.638.360 28.884.635 26.610.663 28.322.746 

2 SMBR 5.538.079 5.060.337 4.368.876 3.268.667 2.928.300 2.711.416 3.979.309 

3 SMGR 51.155.890 49.068.650 44.226.895 38.153.118 34.314.666 30.792.884 35.407.545 

4 WSBP 15.222.388 14.919.530 13.734.267 30.309.111 12.542.041 8.788.303 15.919,276 

5 WTON 8.881.778 7.067.976 4.662.319 4.456.097 3.802.332 2.917.400 5.297.984 

Rata-Rata 21.586.697 22.772.393 19.428.587 20.765.070 16.494.431 14.364.133 17.785.374 
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